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Politik: tambal-tumbok p;‘*;ns'sw’néﬂh

untul menghadapi k

ekatjauan elkonomi.

Kepada pers telah diterangkan oleh Mr. Sjafruddin Prawirane-
gara bahwa diwaktu jang akan datang ini, Pemeriniah akan membe-
rikan idjin devisen jang lebih besar djumlahnja, agar import hl:rt:mjlv
bah banjak. Dischutnja bahwa untuk figa bulan akan rlihcri].;;ﬂ'
Sedjumlah duoaribu djuia rupiah untuk pemasukan barang® partikelir
dan barang? pemerintah, Dihubungkan pula soal pemberian idjin
devisen jang lebih banjak itu dengan akan datangnja hari Lebaran,
fidak lama lagi. Karena itu, kataaja, tjukupnja persediaan barang®lah

jang harus dipentingkan, sekalipun

harga barang? eksport rendah dan

harga barang® import ternjata membubung diwaktu jang achir-achir
ini, bahkan berbagai matjam barang telah hilang dari pasaran.

Demikian keterangan Sjafrud-
din, jang sebelum diberikan pada
pers, telah lebih dahulu menda-
Pat persetudjuan dari Menteri
Keuangan dan Menteri Perekono-
mian, .

Bagi pembatja jang ’arif, kete-
rangan presiden De Javasche
Bank seperti itu, tentu sudah ke-
lihatan, bahwa sebenarnja peme-
rintah tidak mempunjai sistem
sama sekali dalam menghadapi
kekatjauan ckonomi jang sema-
kin memuntjak. sekarang.

Belum berapa lama berselang,
pemerintah telah mengadakan
peraturan baru untuk Pembajar-
an Bukti Indusemen jang bermak-
sud mengurangi volume import.
Katanja untuk berhemat dan
mendapat deviseh. Sebab devisen
sudah - habis, sampai terpaksa
mendjual emas. Menurut ketera-
ngan, Sjafruddin diatas, penghe-
matan itu telah berhasil dengen

‘lebih banjaknja pemerintah mem-

beli daripada mendjual devisen
selama bulan Djanuari dan Peb-
ruari jang lalu, sehingga dalam
dua bulan itu sadja telah dipero-
leh kelebihan sedjumlah 357 dju-
ta rupiah.,

Djadi dalam soal persediaan
devisen ada liasil, walaupun ha-
nja 357 djuta. Tapi dalam soal
lain bertambah katjau. Harga
naik, barang kurang, beberapa
matjam barang hilang d.s.b. Ini
disebahkan tidak sadja oleh per-
aturan baru, tapi djuéh disebab-
kan timbulnja persoalgn penilai-
an kembali harga emas De Java-
sche Bank dan oleh laporan Ja-
vasche Bank sendiri jang menun-
djukkai; bahwa persediaan uang
kertas bertambah terus, telah
mentjapai angka 7.500 djuta, se-
hingga orang chuatir kalau? uang
kertas #u tidak tjukup dilindungi
lagi oleh persediaan emas jang
ada, Segalanja itu menimbulkan
bermatjam? dugaan jang mengu-
atirkan orang kalau? pemerintah
akan mengambil tindakan pula
dalam lapangan keuangan. Da-
lam keterangan Sjafruddin diatas,
telah dibantah bahwa devaluasi
tidak akan ada.

Sekarang, sesudah ada .un-
tung” devisen 357 djuta, import
akan diperbesar. Pemberian idiin
devisen dalam tiga bulan aksn
berdjumlzh 2.000 djuta. Tinda-
kan ini diambil, karena kekatjau-
an bertambah? djuga, sesudah di-
adakan peraturan baru, sesu tah
persoalan penilaian kembali emag
Javasche Bank, sesudah ;Ijurpluh
uang kertas jang beredar bertam-
bah banjak. Dan Lebaran akan
datang. Takut Kkalau kekatjauan
akan bertambah hebat dan pende-
ritaan rakjat semakin pahit.
Bukan hendak mendahului dan
bukan pula karena mengaku pan-
dai atau lebih* tahu, akan tetapi
kalau melihat gelagatnja, pembe-
rian idjin devisen jang akan ber-
tambah besar djumlahnja itupun,
tidak akan dapat menolong kea-
daan. Sebab pemerintah tidak pu-
nja sistem, pemerintah hanja ma-
in tambal-tumbok. Bila katjau di-
sebabkan oleh satu tindakan, ma-
ka ditjariZ tindakan lain untuk
mengobatinja, Ranting? jang bo-
lak-balik digugat dan ditjukil?,
sedang batang-pokoknja tubuh

perekonomian tidak disinggung2.‘

Dalam pemandangan mengenal
peraturan ~ baru, tulisan dalam
M.K. No. 29 tg, 28 Pebruari '53
telah ditutup dengan kalimat:
LKita tidak akan mendapat ke-
untungan dari berdjalan terusnja
sistem modal raksasa monopoli
itu, karena kita tak punja modal
raksasa: hanja satu jang pasti te-
tap akan djadi bagian kita, jaitu
penderitaan dan Kesengsaraan,
karena inilah jang selalu ditebar-
kan oleh sistem kapitalisme dan
imperialisme dimana-mana, djuga
dinegerinja - (diantara bangsanja)
sendiri.”

Dan tulisan Dr. A.K. Gani pun
telah kita muatkan, jg mengatakan
kejakinannja bahwa: Rakjat In-
donesia tetap melarat sampai ki-
amat, kalau pereko_pomian dikua-
sai terus oleh modal "raksasa

Djadi walaupun bagaimana ba-
iknja maksud pemerintah hendak
memperbesar djumlah import itu,

pada pokoknja tidaklah itu akan

ikan® keuntur

=tjuali keuntung
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import itu (untuk Indonesia) ber-
arti soalnja modal asing, bukan
soal kita. Pemerintah tidak dapat
menguasainja dan modal nasional
tidak djuga. Semata? terserah pa-
da kekuatan dan politiknja mo-
dal asing. Dan sistem dagang mo-
dal asing itulah jang dituruti oleh
pemerintah kita, dan dengan sen-
dirinja pedagang nasionalpun
ikut ,.tergendong” didalamnja.
Bagaimana sistem dagang ka-
pitalisme, sudah sama dimaklumi
Sebagai gambaran jang mungkin
akan memberi , hiburan’ bagi se-
tengah hati Indonesia, dapat dise-
but disini bahwa menurut’ grafik
export ®an import Amerika jang
dimuat dalam ,,The Export Bu-
yer”, terbitan Djanuari 1953
perdagangan Amerika mem-
berikan keuntungan jang tidak se-
dikit. Selama tahun 1952 kele-
bihan export dari impertnja, ber-
kisar antara 300 dan *650 djuta
(diumlah bulanan) dolldr. Inkber-
arti bahwa terus menerus, keun-
tungan telah mengalir ke Ame-
rika. Tmportnja (jang harus diba-
jar) selalu kurang, dari export
(jang harus diterimanja pembajar-
fSambungan ke hal, 3)
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e, ;zsz dazi penghasilan padjak.

HAkan diserahkan pada B zerah-dacrak

Rentjana Undang-undang jang
akan mengatur Perimbangan Ke-
uangan antara Pusat dan Daerah?
jang berhak 'mengurus rumah
tangga sendiri, sekarang telah se-
lesai dan kabarnja sudah disiar-
kan kedaerah?. Untuk berlakurija
r;mdang'-g itu perlu lagi mendapat
persetudjuan dari Parlemen. Pa-
da umumnja rantjangan jang ada
sekarang mendapat
sambutan baik dikalangan orang?
pemerintah didaerah?. Kalau un-
dang? nanti telah disjahkan, ma-
ka daerah? jang telah mempunjai

itu adalah

hak mengurus rumah tangganja

sendiri itu, tidak akan begitu ke-
sukaran lagi dalam soal keuang-
annja, lebih? daerah jang meng-
hasilkan akan dapat tambahan
bagian lagi dari pendapatan bea-
keluar-masuk dan accijns.

Jang dibawah ini adalah ring-
kasan dari isi undang? itu seba-
gaimana jang dikutip oleh An-
tara. j

UNTUK MELAKSANAKAN
OTONOMI SELUAS?NJA
i Dalam considerans dari ran-
tjangan undang? itu diterangkan,

bahwa untuk melaksanakan oto-
nomi seluas?nja didaerah?, jang
berhak mengurus rumah-tangga-
nja sendiri, harus ada kesanggup-
an keuangan jang seluas®nja pu-
la, dan bahwa perlu ditetapkan
undang? untuk mengatur perim-
bangan keuangan antara negara
dan daerah? jang berhak meng-
urus rumah-tangganja sendiri. itu.

Selain dari pada pertimbangan2
tersebut menetap-
kan undang-undang itu mem-
perhatikan djuga undang-undang
No. 22/1948 R.1.: undang2 No.
44 /1950 NIT; undang? darurat
No. 20/1950 R.1.S.; serta ,,Stadsge
meente-ordonnantie Buitengewes-
ten” Staatsblad 1938 No. 131 dan
mengingat pasal-pasal 131, 89
dan 142 Undang? Dasar Semen-
ta R L it

PEMBAGIAN PENDAPATAN
DARI PELBAGAI PADJAK?®

Pasal 1 menerangkan, bahwa
jang dimaksudkan dengan ,dae-
rah” dalam undang? itu ialah da-
erah? jang berdasarkan atas
UUD Sementara pasal 131 ajat
(1) atau berdasarkan undang?

alasan-alasan

Lambag
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tentang pemerintah daerah jang
sekarang berlaku menurut U.U.D.
Sementara pasal 142, dibentuk se-
bagai daerah jang berhak mengu-
rus rumah-tangganja sendiri.

Pasal 2 menjatakan, bahwa
(1) pendapat pokok dari daerah
adalah: a. padjak?® daerah, b.

retribusi dan ¢. pendapatan nega-
ra jang diserahkan kepada dae-
rah; dan (2) dalam hal? tertentu
kepada daerah dapat diberikan
pembajaran (uitkering), subsidi
dan/atau sumbangan (bijdrage).

Pasal 3 mengutarakan: (1)
Padjak? Negara jang ada, jang
tersebut dibawah  ini, diangggp
sebagai padjak? daerah: a. padjak
verponding; b. padjak verponding
Indonesia; c. padjak rumah-tang-
ga; d. padjak kendaraan bermo-
tor; e. padjak djalan; f. padjak
potong; g. pacht? dan lisensi?; h,
padjak kopra; i. padjak pemba-
ngunan. (2) Kepada tingkatan
Jaerah mana dari padjak? jang
dimaksudkan dalam ajat (1) di-
atas diserahkan dan saat? penje-
rahan padjak? ini kepada berba-

(Bersambung ke hal. 2)
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TRACE - BARU.

Dari Banka
kemenangan !
Ah, - tidak Dari Banka
hembus angin tracé-baru !
Tracé-baru jang menelorkan
K. M.B.!
K.M.B. jang mendjelmakan pen-
djadjahan-model-baru !

mulai Victori

ber-

Mulut bebas /'merdeka buat
mengakui merdeka !

Bebas berkeliling? diseluruh
dunia ini.

Tapi lcher diikat, ditjekik, su-
paja djangan sanggup makan ba-
njak, agar tetap kurus dan lemah !

Boleh merdeka 'bebas mengatur
memerintah seluruh Indo-
nesia tanpa Irian Barat dan pen-
duduknja jang 80 djuta itu!

Aturlah, supaja aman !

Setelah aman, tjukuplah sekian
puluh ribu orang buat bekerdja
didalam perusahaan? ,Saja”, di-
perkebunan, dipaberik? dan di-
tambang? !

Jaitu, orang jang sehat-sehat,
djinak® dengan upah, hanja tju-
kup untuk tidak mati!

Dan tjukuplah sekian ribu H.A.
tanah untuk tempat perusahaan?
waaja”, akan tetapi tanah jang
subur dan tanah jang berisi mi-
njak !

Jaitu hanja sebahagian Kketjil
dari tanah ‘Indonesia, sedang jg.
lainnja, ,urusiah-seandiri!”

Tijeritanja mirip seperti do-
ngeng pasal kelapa jang hanjuot
dipertengkarkan oleh dua orang
bersahabat !

Jang tjape, jang basah kujup
berenang mengambil kelapa itu,
menerima kulit/ampas dari kela-
pa itu, sebab hanja itulah jang
dilihatnja, sewaktu kelapa itu ha-
njut !
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Sahabat luinnj-:q. menerima isi
dari kelapa itu!

Demikianlah, jang
telah merdeka ini, jang telah be-
bas berbuat sekehendaknja meng-
atur dan memerintah bangsa dan
tanah airnja,-jaitu bangsanja jang
RO djuta dan tanahnja sekian
djuta K.M.2, jaitu setelah mati-
matian mengaturnja (benarkah!?)
dan memungut dan mengumpul
sekalian (1001 matjam) rupa bea
export/import dil.nja menurut
anggaran belandja tahun 1951,
terhitung sebagai wang masuk/
pendapatan  kotor, sedjumlah
Rp. 7.597.828.300. atau tulis ring-
kasnja sepuluh angka! Ditahun
'52 sedjumlah Rp. 6.636.875.000-
djuga sepuluh angka, tapi sudah
tekor kekurangan belandja Rp. 4,3
milliard. :

Ditahun 1953 masuk Rp. 5.553.
243.000, djuga sepuluh angka, ta-
pi sudah tekor/kekurangan Rp.
1,7 miljard. Didalam pada i,
perusahaan B.P.M: didalam ta-
hun ’52, menerima-untung-bersih
djangan silaf, bukan pendapatan

Indonesia

kotor, sedjumiah Rp. 466.075.
305,10- tulis sebelas angka se-
dang perusahaan Keninklijke

Shell didalam tahun 1951 itu dju-
ga sedjumlah Rp. 1.398225915,
30- tulis duabelas angka!

Ini, baru dari ,,dua perusahaan
»Saja”, sedang dari hasil perke-
bunan dllnja, belum dihitung!
Biarlah kamu terhormat/berhor-
mat /berdaulat dan boleh berna-
ma seri paduka jang maha mu-
lia Sultan Perkasja Sjah Alam Di
langit, jaitu sjah menguasai seka-
lian isi dari langit dan bumi In-
donesia, tapi ,enaknja” bagi ,,Sa-
ja”! Biarlah kamu mabuk di gila
oleh nama dan hormat® !!!

Inilah tracé-baru, suatu tjara
pendjadjahan model barn - ala
Amerika !

Amerika tidak perlu mendja-
djah, membuat bising buat meng-
atur hidupnja sesuatu bangsa !

Masing? bangsa boleh merdeka
dan boleh djadi anggota P.B.B.!
Tapi pada batinnja adalah P.B.B.
— Amerika!

Siapa sadja dari anggota P.B.B.
boleh dapat tundjangan, wang
pindjaman seberapa sadja, asal-
kan menguntungkan ! ! !

Tapi djangan minta beli alat?
untuk perindustrian-besar, untuk
pengolah bahan? mentah di Indo-
nesia ini, untuk pengolah Karet-
mentah mendjadi ban motor/spe-
da, 4,11 4Ll

Biarlah bahan untuk memper-
buat djarum jang seketjil itu, jang
dapat digali di Sabang, diangkut
dulu dengan kapal, motor, kere-
ta-api ke BRarat/Amerika, supa-
ja kemudian disana/dipabrik di-
djadikan ,,djarum” dan kembali
diangkut dengan motor, kereta-
api dan kapal ke Sabang!

g ', "1

MARTUNAS :

AKU MENJESAL

Aku kesal !

Daw menjesal !

Memberi saran

pada sdriku rang Desa,

bahwa : ,, hidup dialam Merdeka,

penuh berisi ,rasa” persaudaraan

dalamc belaian angin penih ,suka’
Lagi tidak ada kasta
Tidak ada golongan.
KHiranja aku berdusta
Berdusta sebab digoda Fatamorgana !

Aku ditjap pemimpin ,gadung” ! :

Nan tak tahu untung !

Djarwabkw :

Nista, nistalah kawan !

Akw rela :

menerima tiela,

Sedemikianlah saja menebus ,dosaku”
Tetapi hendaklah ingat
selama mendaki mandi keringat
Akan tiba : ,masa — medurun !
Ini proces . e, dOre Rurun ke Kurun.

* %

DESA . . ..

Dalam kelam,
Hatikw berdendam.
Dalam melata,
Diamuk tjinta,
Tjinta akan kedjajaan bangsa
Dari kota sampai ke Desa.
Rata® menerima pendidikan
Jang serupqa dan sedjalan.
Ibarat berlari sama kentjongnja
Itulah baru adil ngmanja.
Berat sebelah
Seperti nan sudah.
Eota diperindah !
Didandan !
Sedang
Menunggu masa !
Padahal dalam agressi kedue
Dijelas diketahui siapa sadja, %
Bahwa pertahanan penghabisan

Talah
Sedang kota

segera hidup mewah
Dalam pendudukan !

\

Desa !

S

Di Sabang didjual setengah Rp.
sebidji dan mungkin dapat ,sepu-
luh bidji” dengan harga setengah
Rp., djika di Sabang ada paberik
djarum !

Tapi itu tidak boleh oleh tracé
baru !

Dulu hari, minjak benzin jang
dihasilkan di Pangkalan Beran-
dan, berharga 1 Liter di Pangkal-
an Berandan sendiri 28 sen, se-
dang di Den Haag, Negeri Belan-
da, 11 Liter benzin Pangkalan Be-
randan itu hanja berharga 11 sen!

Ini djuga permainan dari tra-
cé-baru itu !

Tracé-baru dari Amerika mem-
punjai pengaruh  begitu hebat,
sampai? Senator Ellender anggo-
ta partij Democraat mengusulkan
kepada Amerika buat meminta/
memerintahkan kepada Taiwan,
buat mentjari orang lain jang le-
bih populer dari pada Chiang Kai
Shek ! C

Kalan begitu, mungkin pula
nanti Amerika meminta supaja
Bung Karno diganti, kalau tidak
sesuai lagi dengan kehendakZnja !

Berita terachir menurut andjur-
an dari American Federation of
Labour (A.F.L.), supaja Presiden
Sukarno, Chiang Kai Shek dan
Nadjib dari Mesir mengadakan
kundjungan resmi ke Amerika!

Untok terima  perintahkah ?
Atau untuk terima pindjaman,
bantuan jang lebih besar 77 7?

Atau untuk di ,tonton” dan di-
tepuk-tangan-i, jang riuh
Lantas bawa oleh?!

(Sambungan dari hal. 1)

90% DARI PENGHASILAN

PADJAK.
gai- daerah, diatur lebih landjut
dalam Peraturan Pemerintah. (3)
Selagi penjerahan kepada daerah
dari padjak? jang dimaksudkan
dalam ajat (1) diatas belum ter-
laksana; akan diserahkan 90%
dari penghasilan dari padjak2 ini
kepada daerah jang bersangkutan,
dimulai dengan tahun dinas 1953.
{4) Peraturan? umum tentang pa-
djak daerah ditetapkan dalam Pe-
raturan Pemerintah.

Pasal 4 menetapkan, bahwa
peraturan? tentang retribusi? di-
tetapkan dalam Peraturan Peme-
rintah. j

Pasal 5 menegaskan: (1) Ke-
pada daerah diserahkan 90% da-
ri pendapatan padjak? a, padjak
peralihan, b. padjak upah, ¢. bea
meterai. (2) Kepada daerah dise-
rahkan menurut persentase jang
ditetapkan tiap? tahun dengan
peraturan® Pemerintah sebagian
dari pendapatan: a. padjak keka-
jaan, b. padjak perseroan. (3) Pe-
laksanaan dari ketentuan dalam
ajat (1) dan (2) diatas diatur lebih
landjut dalam Peraturan Peme-
rintah.

Pasal 6 menerangkan: (1)
Kepada daerah diserahkan seba-
gian dari pendapatan bea-masuk,
bea-keluar dan accijns. (2) Selain
dari pada itu kepada daerah jang
menghasilkin diberikan tambah-
an bagian dari pendapatan bea-
keluar dan accijns atas jang di-
hasilkan oleh daerah itu, (3) Ba-

gian dari pendapatan bea-masuk,
bea-keluar dan accijns, jang dise="

rahkan kepada daerah dan tam= "

bahan bagian dari
bea-keluar dan accijns
daerah jang menghasilkan dite-
tapkan tiap? tahun dengan Pera-
turan Pemerintah. (4) Pelaksana-
an lebih landjut dari pasal ini
diatur dengan Peraturan Peme-
rintah.

Pasal 7 menjatakan, bahwa
(1) kepada daerah dapat diberi-
kan uitkering dan (2) bahwa uit-
kering jang dimaksudkan dalam
ajat (1) diatas diberikan untuk
usaha? tertentu dan sampai djum-
lah? jang ditetapkan dan diatur
dalam putusan pemerintah.

Pasal 8: (1) Untuk keperluan
jang luar biasa kepada daerah da-
pat diberikan subsidi atas permin-
taan; (2) Pemberian subsidi da-
pat diatur dalam Peraturan Pe-
merintah.

Pasal 9 menetapkan: (1) De-
pgan tidak mengurangi ketentuan
dimaksudkan dalam pasal 7, ke-
pada daerah jang ternjata tidak
sanggup membiajai rumah-tang-
ganjo jang biasa, dapat diberikan
sumbangan (bijdrage); (2) Pembe-
rian sumbangan itu qiatur dalam
Peraturan Pemerintah.
PANITIA PERTIMBANGAN
PERIMBANGAN KEUANGAN

Dalam pasal 10 selandjutnja
diterangkan, bahwa (1) Suatu Pa-
nitia Pertimbangan Perimbangan
Keuangan dibentuk, terdiri atas
7 anggauta jang diangkat oleh pe-
merintah untuk waktu
Pemerintah menundjuk salah se-
orang anggauta sebagai
dan menetapkan peraturan lebih
landjut untuk panitia ini dengan
Peraturan Pemerintah. (2) Pani-
tia dengan setjara jang teratur
dengan Peraturan Pemerintah,
memberikan pertimbangan dalam
melaksanakan undang? ini dan
peraturan? pelaxsanaannja. (3)
Panitia berkuasa dengan ti-
dak diminta oleh para Menteri
dan Kepala Djawatan untuk me-
ngemukakan pendapatnja tentang
semua soal, jang mengenai Kkeu-
angan daerah.

PERATURAN PERALIHAN.

Dalam bagian peraturan pera-
lihan dari undang? ini, jaitu da-
lam pasal 11 diterangkan, bahwa
sesuatu peraturan mengenai pen-
dapatan (fiscaal) daerah jang
tidak langsung dan tidak berten-
tangan dengan undang? ini terus
berlaku sampai ada ketentuan.

Selandjutnja dapat dikemuka-
kan djuga, bahwa bila ,,undang?
perimbangan keuangan” ini mu-
lai berlaku, maka beberapa per-
mengenai  perimbangan
keuangan jang dulu ditarik kem-
bali, jakni peraturan?:

a, Ordonnantie Financieele Ver-
houding Java en Madoera
(Stbl. 1938 no, 170).

b. Ordonnantie Financieele Ver-
houding Buitengewesten
(Stbl. 1938 No. 169).

¢. Ordonnantie Financieele Ver-
houding Stadsgemeenten Bui-
tengewesten (Stbl. 1938 No.
67).

d. Peraturan® mengenai perim-
bangan keuangan lain dari
pada jang dimaksudkan da-
lam a sampai c, jang berten-
tangan dengan undang2 ini.

pendapatan

5 tahun.

aturan

kepada’

ketua-
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FGRAFIK  PERDJOANGAN.

tarik kesimpul-
an perdjoangan Negara kita
Sedjak Proklamasi Agustus
Sampai sekarang, maka akan
dapat kita. ketemukan
tebal hitam menurun-djurang-
mendalam, Kian kian
merosot, hingga terpaksa kita
dalam grafiek harus membikin
beberapa garis? pertolongan.

Kemerdekaan jang kita pro-
klamirkan makin hari makin
hari makin sajup? menghilang.
Kehidupan Rakjat makin terdje-
Pit, seperti banteng jang menghin-
darkan diri glari pulau hutan ter-
bakar !

‘Kalau kita

garis

lama

PERANAN EKONOMIL
g Memang kita harus menga-
kui, bahwa kemadjuan masja-
rakat jtu tergantung/menurut
Pada keadaan perekonomian.
Sepintas lalu sadja kita dapat
Mmenindjau dari zaman primi-
tief (oer-komunisme) sampai
sekarang ini. Pesat atau lam-
batnja kemadjuan masjarakat
tergantung pada economie se-
tempat. Begitu pula tumbang-
tumbuhnja sesuatu negara.

Tiongkok-Chiang lekas tum-
bang karena economie negara
ditjengkerem oleh Feodal-Ka-
Pitalis dan dihisap pula oleh
corruptor bersama? imperialis
asing. Crisis jang menimpa
Rakjat menimbulkan letusan
revolusi jang mengakibatkan
berdirinja pemerintahan De-
mokrasi Baru.

Iran selalu djadi rebutan,
karena minjaknja. -Bukan ha-
nja karena bahan strategies,
tetapi pula karena djadi urat
nadi economie Iran!

Maka Belanda terhadap In-
donesia. pun dalam tiap perse-
tudjuan perundingan dengan
Pemerintah kita, selalu mem-
Primair-kan,soal2 penanaman
modalnja dan pembajaran hu-
tang Hindia Belanda. Mereka
tienderung kepada kekajaan
alam kita, Kekajaan alam jg.
djadi sumber penghidupan dan
kemadjuan bangsa.

Setelah revolusi October di
Rusia menang, maka Peme-
Trintah Rakjat Rusia ta' sudi
menerima saran Trotsky,jalah
untuk kerdjasama dengan ka-
bitalisten dalam penanaman
modal dan pembajaran- kem-
bali hutang Tzar. Revolusi Oc-
tober memangnja merebut E-
CONOMIE dan peMmerintahan
dari tangan feodal-kapitalist.
Produksi dan distribus? harus
ada ditangan Pemerintah Rak-
jat. Hutang-piutang telah di-
batalkan oleh revolusi.

Baik perang dingin maupun
panas ini sebenarnja hanja
berkisar pada soal2 economiel
pula : rebutan pasar dan ba-
han2 kekajaan alam. Jang sa-
tu ingin menguasai economie
dunia, jang lain berkeherndak

men-sama rata-kan. Berbagai »

djalan ditempuh oleh kapita-
listen untuk menguasai dunia
itu, Poundsterling dan dollar
dihamburkan, Ada jang via

Marshall Plan, ada jang via

Oleh : Musafir Masa.

MSA /TCA. Baik dengan
bargo maupun dengan tarikan
garis-garis blokade/pertahanan.
Kalau negara lemah-litjik su-
: oleh silau dol-

em-

dah terpesona
lar-poundsterling itu, jang ber-
arti economie negaranja sudah
Rena ditjengkeram, maka
,,riiensL\'m'band" (ikatan dinas)
itu bisa meningkat pada di-
militairisasikannja negara itu.
Tegasnja setjara langsung /ti-
dak langsung negaraZ2 ketjil
itu dapat diperkuda dan didja-
dikan baricade imperialist-ka-
pitalisten untuk menipiskan
ketakutannja terhadap bér
kembangnja komunisme.

Padahal makin besarnja pe-

ngaruh social- komunisme itu

sehenarnja adalah karena ma-
kin hebatnja tekanan kapita-
lisme.

Kembali kita pada economie
negara kita, jang sudah Iter-
ikat oleh meluasnja penanam-
an modal? aging, jalah akibat2
dari pada rundang-runding ini,
Precies sepertl politik Trotsky
jang terkenal itu, telah berla-
ku di Indonesia ! Kemudi eco-
nomie negara/masjarakat te-
lah djatuh ditangan kemodal-
an asing. Modal nasional ter-
sepak lenjap. Dan sampai kita
harus benarkan utjapan bung
Dr, Gani: ,...... Rakjat tetap
melarat sampai kiamat ......!
Rakjat tertindas makin ter-
djepit, sampai meningkat pada
Pantja-Krisis atau mungkin
nanti ke Sapta-Krisis! Pe-
ngangguran merata. Ada jang
berusaha djualan untuk me-
njambung hidup. Berserak lu-
as, banjak pendjual kurang
pembeli, makin tjelaka. Keka-
tjauan makin meningkat.

POLITIK.

Masa permulaan semangat-
djuang berkobar. Djerih-pajah
atau letih sampai mati bukan
soal. Paling penting kita ha-
rus merdeka penuh! Tapi
lambat laun api revolusi djadi
padam, Bukan karena keha-
bisan bahan pembakar, tapi
karena disiram air berunding.

Teringat penulis pada masa
clash I, dimana waktu itu kota
Solo djadi gelap. Jang dapat
menjetel radio hanja PTT dan
Balai Kota. Setiap malam da-
pat kita dengar siaran Peme-
rintah, = Rakjat berkerumun.
Siaran radio terdengar: ,, .

kita ta' kenal konferensi me-
dja bundar, persegi, segitiga
dll. ... " Semangat dibakar

kembali. Gemblengan didjalan-
kan, Tapi sekarang ? MEDJA
BULAT diterima djuga !

Politik luar negeri masih
terikat dengan belanda. Poli-
tik bebas tidak tegas. Tiap
orang/golongan lain2 interpre-
tasinja. Bebas jang berarti
neutraal, terlepds dayi perti-
kaian dunia, ta' terikat oleh
pengaruh luar, apa bebas me-
milih blok ?

Merdeka keluar belum sem-
purna, kedalampun belum be-
res. Merdeka hidup (economi), ber

suara, rapat-berkumpul, bebas
bergerak belum/tidak ada. Ke-
kiri takut pada D.I (gerom-
bolan), kekanan takut dita-
Disinilah timbulnja apa-
tisme (masa bedch).Rakjat.
Hidup merasa ngeri, tapi pula
takut mati karena siksaan hi-
Pendeknja kemerdekaan

dapat dirasakan oleh

han !

dup.
belum
Rakjat terbanjak.

Lebih2 kalau Rakjat pexl'd-
tikan bila ada pembentukan
Kabinet, Partai X kalau tidak
4 - 5 kursi tidak mau, etc. Ki-
ta bertanja: ,Jang diperdjo-
angkan itu kursi siapa ? Kur-
si mereka sendiri apa Kursi
Rakjat 7 2"

TRANSMIGRASL

Adanja pemindahan pendu-
duk kepulau2 lain ini dapat
melenjapkan ke-suku-an. Su-
ku Sunda, Djawa, Minangka-
bau dll, kelak dapat bertjam-
pur setjara homogeen djadi sa-
tu, ialah bangsa Indonesia.
Mungkin benar rumus ini!

Tapi kita harus mengerti
pula, bahwa Rakjatlah jang
dikedjar selalu oleh kebutuh-
an hidup. Kalau keadaan di-

sana nanti sama sadja dengan”

disini atau lebih tjelaka, 'kan
lebih baik tetap lagukan
,home sweet home” 77 Disa-
napun banjak gerombolan.
Rakjat desa lari kekota un-
tuk berlindung. Mata pentja-
harian ditinggalkan dan
menganggur,
KESIMPULAN.

Masa jang silam dan sedang
tumbuh ini penuh kepahitan. Ke-
masa depan jang harus benar? me-
udjudkan negara dan masjara-
kat merdeka, kitg harus te-
gap-tegas bertindak. Keluar :
belenggu kapitalis-imperialis-
me harus diputus. Kita sendiri
jang harus menentukan sikap
dan arah negara Kkita. Keda-
lam @ tekanan2 perasaan dan
hidup rakjat harus terlepas-
terdjamin.

Pemerintah kuat kalau di-
dukung Rakjat. Rakjat men-
dukung kalau hidupnja bebas
dari tekananZ,

Golongan Mao Tse Tung
sanggup hentikan perang sau-
daranja, bersatu dengan go-
longan Chiang Kai Shek, se-
waktu imperialist Djepang
menjerang. Kepentingan Ne-
gara diutamakan !

Proklamasi 17-8-'45 /katanja
Proklamasi Ra]?jat ? Mestinja
sanggup pula golongan2 bang-
sa kita bersatu untuk mendu-
kungnja.

Oleh karena compromis-con-
sessie-capitulatie ini njata?
berakibat begini tjelakanja,
maka kita harus sanggup ber-
ganti haluwan, taktik-strategie
kita, Kalau kita kembalikan
pada proporsi Revolusi-Pro-
klamasi 17-8-'45, maka akan
kelihatan, siapa pembela dan
siapa pengchianat kemerde-
kaan. Baik jang sampai seka-
rang liar dihutan, maupun jg.
kelihatan legaal pahlawan.
Djalan jang ta’ kenal berun-

(Sambungan dari hal. 1)
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an), Antara tahun 1930 dan 1940
kelebihan itu hanja sedikit, paling
tinggi mentjapai 100 djuta dollar
(tahun 1938/1939) dan sering sa-
ma banjak

import dan sering sa-
ma banjak imporl dan export.
Keumtungan jang begitu besar
Amerika adalah
atau hisapan dari ne-
Indonesia.
Ameri-
jak akan beruntung, ti-
Jang sering ter

diperoleh hasil
tarikan”
geri? lain, diantaranja
Bahwa dalam berdagang,
ka itu
dak bis
djadi ialah bahwa keuntungan itu
diperoleh atas kerugian orang (ne
geri) lain. Dan memang inilah sis-
tem kapitalisme/imperialisme, jg.
sebenarnja

Oleh sebab itu,
import bagi Indonesia,
pun. Lebaran sudah dekat,
arti- memberi keuntungan lebih
banjak pada orang lain (jang
punja barang). Lebih-lebih karena
menurut keterangan , Sjafruddin
sendiri, harga barang export
sekarang rendah. Tambah tjelaka.
Dengan apa lantas dibajar import
jang bertambah banjak itu? Se-
bab walaupun bagaimana Mr.
Sjafruddin mentjari dan memberi
alasan jang juridis, formil dan
wetenschappelijk, tidak ada orang
jang akan pertjaja, bahwa import
itu tidak mesti dibajar. Dan kalau
Yoh harus dibajar, Indonesia
sanggup membajarnja dengan
apa? Dengan export? Barang?
export kepunjaan siapa? Dan
harganja bagaimana ?

Untuk lebih meadjelaskan lagi
sistem dan taktik Amerika tjari
untung itu, dibawah ini kita ku-
tipkan satu keterangan scorang
penindjau ekonomi tentang Ma-
laja, jang dimuat dalam Sin Po
tangg#l 14 Maret j.l. sebagai ber-
ikut :

,,Kaum monopoli Amer:ka un-
tuk sementara waktu tak membeli
timah dari Malaja, tapi sebalik-
nja membeli timah dari Bolivia
dan Indonesia, dengan tindakan
Amerika memerosotkan
timah Malaja dari 780
480 Str, dollar tiap

a djadi.

memperbesar
sekali-
ber-

mana
harga
mendjadi

ding inilah pasti dapat du-
kungan Rakjat, dan dapat me-
naikkan garis grafiek men-
djulang keatas.

Keadaan dunia makin panas,
maka kita dapat tabah meng-
hadapinja keluar, kalau keda-
lam dapat stabiel dan com-
pact. Perdjoangan Nasional
harus kita dahulukan dari per-
djoangan internasional. Mem-
basmi imperialis-kapitalisme
dalam negeri.

Bilamana nanti tenaga na-
sional telah terwudjud, ke-
amanan akan terudjud pula.
Dan achirnja Rakjat Djawa-
Padat ini sanggup ,,bojong ro-
jong” melaksanakan ,homo-
genisasi'’ sebagai satu bangsa,
satu bahasa, sgtu Negara !!!
Indonesia jang sama kita tjin-
tai.

Achirnja semoga para pro-
motor kemerdekaan segera
menundjukkan kesanggupan-
nja untuk menempatkan Kursi
Rakjat dipadang persamaan
dan sedjadjar dengan bangsa2
lain, diatas dunia,

Solo, medio Maart 1953.

Dengan mengutip angka-
angka dari panitia ketjil Senat
Amerika mengenai timah, penin-
djau itu katakan, bahwa harga
timah telah sampai  se-
persepuluhnja dari April-Agustus

pikul.

merosot

1951, dan selama waktu itu, kaum
monopoli Amerika mengeruk
keuntungan sebanjak 500 djuta
dollar.

Amerika Serikat telah memaksa
turunnja harga karet dari 2.40
Str.-dollar tiap pound pada bu-
lan-bulan achir tahun 1951 men-
diadi hanja 70 sen pada bulan
Djuli 1952.

Harga kopra bulan Agustus
hanja 35% dari harga tahun

1951, sedang harga meritja djuga
merosot dengan separonja dalam
tahun 1952 dibanding dengan
harga tahun 1951. Keadaan jang
buruk dalam soal karet sadja
adalah mengenai nasibnja 1%
djuta orang penduduk Malaja jg.
berdjumlah hanja 6 djuta itu.
Komisaris Tinggi Inggeris di
Singapura, Templer, katakan bah-
wa kurangnja harga karet tiap
pound dengan satu sen, adalah
berarti penghasilan negara peme-
rintah kolonial Inggeris di Ma-
laja berkurang dengan 12 djuta
dollar tiap tahunnja.

Malaja demikian
buruknja, hingga pemerintah ko-
lonial Inggeris sekalipun telah
berkurang penghasilannja dengan
50%." :

Begitu keterangan jang menge-
nai keadaan di Malaja. Dan rasa-
nja keadaan disana itu tidak dja-
uh berbeda dari keadaan di Indo-
nesia. Mungkin lebih parah, ka-
rena di Indonesia jang memerin-
tah ialah orang Indonesia sendiri
sedang di Malaja masih Inggeris,
pemerintah kolonial, jang setudju-
an dengan imperialis Amerika,
Oleh sebab itu mainnja imperialis
di Indonesia lebih leluasa.

,,Paksaan?" jang dialami Indo-
nesia seperti di Malaja itu adalah
karena politik Amerika. Dan po-
litik itu terpaksa diturut. Politik
jang menolong ekonomi Ameri-
ka dengan mengorbankan nege-
ri lain. Waktu embargo dipaksa-
kan dan harga? barang export da-
ri lpdoncsia mulai turun, ialah
sesudah export Amerika ternjata
tidak seberapa lagi memberikan
keuntungan. Ini ternjata dari gra-
fik export-import jang disebut di-
atas tadi, jang menundjukkan
bahwa pada tahun 1951 kelebihan
export tidak seberapa, bahkan sa-
ma banjak dengan import pada
penghabisan tahun itu, Setelah
paksaan didjalankan, maka dalam
tahun 1952 kelebihan (keuntung-
an) itu membubung tinggi. Harga
barang jang diimport Amepika
turun dan harga barang jang di-
exportnja tambah naik. Sampai
pada sa'at ini, kita di Indonesia
masih mengalami kenaikan harga
barang? itu.

Inilah jang menurut Mr. Sjaf-
ruddin Prawiranegara akan dapat
tertolong dengan membesarkan
djumlah import, dalam tiga bulan
ini akan memberikan idjin devi-
sen sebanjak 2.000 djuta.

Menurut penglihatan kita, dan
mengingat sistem putar belitnja
kapitalisme serta tudjuannja jang

(Bersambung ke hal. 5)

Keadaan di
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oleh alat negara sendiri.

Wartawan Luar Negeri jang
melaporkan, bahasa Sumatera-
lah daerah jang aman dari selu-
ruh Indonesia !

Dan di Sumatera, jang paling
aman pula, 1alah Tapanuli! Atjeh
dengan ibu kotanja Kotaradja,
daerah jang tidak pernah diin-
djak tentara Belanda pada agres-
sie jang dua kali itu, jaitu daerah

noutji-repolusi”, menurut berita
dari ,Harian Pedoman” Medan,
telah ditjemarkan oleh seorang

jang digelarkannja ,,Farouk-Indo-
nesia” atau Rasputin, atau mata-
kerandjang !

Jaitu seorang jang mulia, ber-
pangkat besar, jang didatangkan
dari Djawa, jang telah memper-
kosa 336 orang
telah mengatjau isteri2/gadis? dan
pegawai - Kotaradja,
peristiwa? jang telah disampaikan
orang sana sampai ke

Di Tapanuli daerah
jang paling aman pula dari selu-
ruh Tapanuli, tjukup bahan ma-
kanannja, kaja oleh bahan-bahan
mentahnja, seperti karet, kopi dll,
telah tergontjang sangat rasa-ke-
amanannja dan rasa-keadilannja/
rechtzekerheid.ja !

gadis? /wanita,
wanita di

Pusat |

Selatan,

Jaitu, disuatu kampung, letak-
nja dipinggir djalan raja, + 14
KM. dari kota Padarg Sidempu-
an, pada malam Senen tanggal
2 Maret 1953 jb.l, telah mati
teraniaja seorang penduduk kam-
pung itu, seorang saudagar jang
terkenal berharta !

Pada badannja terdapat 6 lo-

bang peluru, jaitu peluru dari sen-
djata tadjam, jaitu peluru dari
stengun !
. Sangat terpudiji ke-aktipan po-
lisi, sebab esoknja telah tertang-
kap ......... tiga anggauta tentara
dan tiga kaki tangannja penduduk
kampung itu ! ;

Pintu digedor dan disuruh buka!

Tapi simalang bukan membuka
pintu muka, tapi diam-diam mem-
buka pintu belakang dan menju-
ruh isterinja menutup pinta itu
kembali !

Ia mau lari, sebab telah merasa
djiwanja terantjam, akan tetapi
dapat diserkapnja dan berachir
mati oleh 6 peluru!

Apakah maksud dari perbuatan
ini ?

Ada jang bilang pembalasan
dendamsy sebab salah seorang dari
tentara itu mempunjai sakit hati
terhadap simalang !

Lain orang bilang. sambil mau
merampok, karena sudah umum
penduduk kampung itu tahu, ba-
hasa sekali didalam 3 pekan si-
malang itu selalu pergi ke Medan
buat membeli barang-barang kain
dan membawa uang sedikitnja
30 4 40 ribu Rp. !

Dan esoknja, tanggal 2 Maret
*53 itu, sudah phsti ia akan pergi

dan telah dapat mengumpulkan

hutang-piutangnja !

Bahasa uangnja pada malam
itu telah terkumpul, ternjata ba-
hasa esoknja oleh familinja telah

mengirim nang Rp. 1000, ongkos
pulang simalang jang
berada di[ana‘h' Djawa !

Dan tentara jang ber-
sangkutan pada malam Minggu 1
Maret 1953 itu,
melihat mereka itu berdjalan hilic
mudik dikampung itu !

Djadi, sudah dua malam mereka
berturut-turut keloar
tap bersendjata, jaitu untuk apa
dan kenapa bisa keluar ? ? ?

Kedjadian ini terdjadi dipusat-

anaknja

banjak orang

asrama, le-

nja suatu kampung, tapi pendu-
duk lainnja ticak berani keluar
buat menulung, sebab mendengar
suara tar-tar-tar!

Sewaktu mengkebumikan
nazahnja simalang, ribuan meng-

dje-

antarkannja, jaitu djuga oleh pen-
duduk dari kampung? lain !

Semua "
tiemas ! Tiemas dan bingung se-
bab perampoknja tidak lain dari
alat-bersendjata dari Negara sen-
diri !

Bingung buat memikirkan ke-
napa bisa keluar tentara itu ma-
lam-malam dari tangsinja .dan
dapat membawa sendjata dengan

bersedih dan

peluruZnja !

Bingung, karena kalau mupgkin
demikian, tidaklah mungkin aman
rakjat-tani-Desa tidur didalam
rumahnja sendiri, jaitu dikam-
pung-kampung jang dekat dari
asrama tentara/alat-bersendjata !

Bagi Djawa, Tjiandjur, Sukabu-
mi, dll. tempat-tempat jg. telah
biasa dirampok oleh gerombolan,
kedjadian jang ,.sebidji” i1'£i. ada-
lah ketjil dan tidak mendjadi soal
benar bagi mereka!

Disana, didalam semalam ra-
tusan rumah-rumah Desa hai)is
terbakar, beberapa orang mati
atau ditjulik !

Di Djawa Barat maja didalam
tahun 1952, kerugian rakjat Desa
tidak kurang dari 100 djuta,
14075 kali perampokan, 1.836 jg.
dibunuh, 461 orang ditjulik, 1201
dianiaja dan 6934 rumah dibakar!

Apakah artinja ,,satu djiwa !”

Benar, tapi ada tetapinja !

Pertama, kedjadian itu disalah

satu tempat ,sjorga” dari Indo-
nesia, dan kedua, bukan oleh
gerémbolan liar, tapi oleh pen-

djaga keamanan sendiri jang mus-
tinja melindungi rakjat !

Sebab itu, jang berhak/berku-
asa dan berkewadjiban, djangan-
lah memandang kedjadian itu ke-
tjil dan enteng!

Djangan membiarkan kedjadi-
an-kedjadian sematjam itu
ulang?, berkali-kali,
mendjadi besaar !

Tidak untuk Desa
itu, tapi untuk seltruh Desa-desd

ber-

sehingga
jang satu
di Indonesia ini, jaitu Desa-desa
jang tidak mempunjai
selain dari berasmja dan bambu
runtjingnija kalau masih ada !

sendjata,

Tapi, kedua-duanja sangat ber-
djasa pada perdjuangan jang li-
wat, sekalipun ,dilupakan orang!”

Rakjat-Desa Tapanuli Selatan
mengharap sangat, supaja diberi-
kan hukuman berat kepada ang-
gota tentara jang tiga itu, jaitu
hukuman membunnh-semangat
dari anggota-anggota bersendjata
lainnja, supaja djangan berani
memperbuat demikian dan hu-
kuman jang menghidupkan kem-
bali semangat dari Rakjat-Desa
jang berhak hidup aman didalam
alam Indoresia-nja jang telah

merdeka ini!

Rentjana Undang? Pokok
Bank Indonesia.

(IT HABIS)

Perhubungan antara pemerin-
tah dan Bank Sentral hendaknja
ditindjau berdasar kepada sedja-
rah, begitu djuga pada peman-
dangan-pemandangan baru ten-
tang kemungkinan? jang terdapat
pada politik moneter terhadap
perkembangan ekonomi
konjunctuur dan achirnja berhu-
bung pula dengan keadaan isti-
mewa dalam suatu negeri jang
kurang rnmliu perkembangan
perekonomiannja. Maka menurut
pemerintah dalam ketiga hal itu,
jakni sedjarah, teoretis dan prak-
tis, bank-sentral harus dibawah
kuasa pemerintah.

BANK SENTRAL TIDAK BO-
LEH MENENTUKAN KEBI-

DIAKSANAAN MONETER.

Seterusnja.diadjukan pertanjaan
serta djawabannja oleh pemerin-
tah sbb,: Bagaimanakah djika
kebidjaksanaan moneter ada di-
tangan Bank-Sentral, djika bank
itu berdiri sendiri, sehingga ia de
facto mendjadi pendukung dan

dan

pendjaga kebidjaksanaan moneter,
sedang pemerintah hanja dapat
bertindak sebagai pengawas ?

Menurut hukum-negara hal ini
tidak mungkin, karena bank terse-
but tidak bertanggung-djawab ke-
pada Parlemen, dan hal itu achir-
nja berarti suatu diktatour dalam
lapangan moneter dan ekonomi
dengan menjampingkan pemerin-
:ah dan Parlemen. Djuga setjara
perhitungan zakelijk dan technis
hal itu tidak mungkin. Masanja
sudah lampau — antara lain se-
djak standaard emas dihapuskan
— bahwa bank-sentral dapat
menstabiliseer mata-uang dengan
menguasai pentjiptaan uang. De-
mikian pemerintah jang menguta-
rakan soalnja shb. :

Tindakan? dan keputusan? jg.
lain daripada jang diselenggara-
kan oleh bank-sirkulasi berpenga-
ruh pula terhadap keluasan wang
(geldruimte), misalnja bilamana
pemerintah menaikkan atau me-
murunkan padjak, apabila bank?
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perdagangan memberi kredit atau
menjusutinja, bilamana neratja
perdagangan dan neratja pemba-
jaran aktif atau passif keadaan-
nja, bilamana ketjepatan wang
bertambah atau berku-
rang, semuanja itu berpengaruh
terhadap keluasan wang dan ter-
djadi diluar lingkungan kekuasaan
Karena sebagian
lapangan-lapangan
terletak diluar la-
pekerdjaannja, maka
tidak boleh menen-
kebidjaksanaan moneter,

beredar

bank-sentral.
besar dari
moneter itu
pangan
bank-sentral
tukan
demikian pemerintah.

Menuriut bank-

sentral dapat mempunjai otonomi,

pemerintah,

tetapi terbatas dan harus tunduk
kepada pemerintah. Dalam batas?
tertentu bank-sentral dapat men-
politik bebas dan bi-
pertikaian de-

djalankan
lamanja terdapat
ngan pemerintah, pada hakekatnja
bank-sentral dapat mengumum-
tidak
dengan kepentingan negara. Ten-
tang organisasi’ bank, maka per-
hubungan antara bank dan peme-
rintah dapat diatur dengan djalan
mengadakan Dewan Moneter dan
Direksi.

kannja, asal bertentangan

SISTIM WANG,

bah-
sistim-

berpendapat,
suatu

Pemerintah
wa pada azasnja
bukan-logam (ametalistisch) atau-
pun jang disebut baku-kertas
(standaard kertas) pada ,,managed
currency” tampakliah lebih baik
untuk tudjuan-tudjuan pemerin-
tah, karena pemerintah bebas
mengadakan penguntjupan atau-
pun peluasan djumlab wang meni-
lik keperluannja pada waktu itu.
Tetapi disamping keuntungan, ada
kerugian-kerugiannja. Suatu sis-
tim-bukan-logam tidak usah me-
nimbulkan ketidak-tetapan valuta
diluar dan didalam negeri, sa-
ngat mungkin didalam negeri
tidak akan timbul deflasi dan
inflasi jang lebih besar dari pada
jang terdapat pada regime baku-
emas (standaard emas), sedang-
kan terhadap luar negeri dapat
dipertahankan koers wesel. Tetapi
tidak dapat dimungkiri lagi, bah-
wa baku-kertas lebih mudah
memberi  kesempatan kepada
orang untuk mengadakan tindak-
an-tindakan jang menjimpang,
demikian pemerintah jang ber-
pendapat pula, bahwa menimbul-
kan rasa deflasi dan inflasi dalam
taraf-taraf konjunctuur tertentu
dapat berguna dan perlu, tapi
djika hal itu didjalankan dengan
melewati batas, maka ,sendjata
makan tuan” dan mentjegah ter-
djadinja hal itu masuk djuga tu-
gas kebidjaksanaan moneter.

Maka diperlukan suatu sistim
moneter jang memberi kemung-
kinan kepada pemerintah untuk
mempengaruhi kehidupan ekono-
mi, termasuk djuga menentang
pengangguran, memperlunak ko-
njunctuur, untuk mempertahan-
kan dan mentjapai keseimbangan
moneter dan ekonomi, tetapi se-
baliknja .memberi djaminan tju-
kup akan Yeseimbangan semua
itu. Sistim jang demikian itu me-
nurut pemerintah untuk semen-
tara waktu belum ada, jakni djika

dikehendaki suatu bentuk jang

sempurna, dalam arti segala se-

suatunja sesuai dan tepat menuru
ilmu pengetahuan dan prakteknja

Pemerintah berpendapat, bah
wa nampaknja bagi Indone.‘fia
lebih baik mengambil sistim ber
bentuk pertengahan, jakni regime
moneter jang memuat kedudukar
anasir baku-emas dan anasir ba
ku-kertas. Regime itu harus diatus
demikian supaja dalam kewadjib
annja membangun ekonomi nasi
onal pemerintah tjukup memnpu:
njai kelonggaran dalam
bukan logam itu, dan sebaliknjs
pemerintah bidjaksana memoatas
dirinja dan tunduk djuga kepads

sistem:

suatu ikatan baku emas.
IKATAN  BAKU-EMAS.
Diterangkan oleh pemerintah

bahwa ikatan baku-émas itu ter
dapat pada jang disebut djaminar
emas bagi peredaran. lkatan n
baik dipertahankan dalam regims
moneter Indonesia, tetapi peratur
an-peraturan mengenai djaminar
emas itu hendaknja djangan sem
pit betul, hingga menimbulkar
kesulitan-kesulitan bagi pemerin
tah. ®Suatu djaminan emas tidal
lebih dari 20% rasanja dapat di
pakai dewasa ini, sekiranja disin
diambil dasar, bahwa banjaknj:
emas jang tersedia sekarang ini
jakni jang masih dinilai berdasa
p':u\l;l koers dollar sebesar Rp. 3,8(
dan jang berlaku sebelum tangga
4/2-1952, dinilai sebanjal
Rp: 11,40 untuk 1 dollar. Ini ber
arti, bahwa emas itu akan dinila
sebesar Rp. 12,796, — tiap 1 kg
sehingga berachir pula penilaia
jang tidak berdasar kenjataar
sampai dewasa ini, jakn
Rp. 4.265.— bagi 1 kg emas.

Oleh . karena itu maka rasanj
dapatlah diterima peredaran jan
terikat kepada emas berdasarkas
maksimum 20%, jakni dengar
demikian pemerintah untuk se
mentara waktu tjukup mendapa
kelonggaran untuk melaksanakas
tugasnja terhadap konjunctuur
pengangguran dan pembanginai
ekonomi dalam erti nasional
Dengan sjarat-sjarat tertentu, jak
ni dalam keadaan? istimewa, pe
merintah diizinkan pula menjim
pang dari peraturan djaminai
emas itu untuk sesuatu-masa se
lama2nja tiga bulan.

TUGAS BANK.

Diterangkan, bahwa dalam ma
sa peralihan ini perlu sekal
urusan-urusan bank umum jan,
terdapat pada Bank Indonesi
diteruskan sadja
kannja untuk
dan

menjelenggara
sementara waktu
berangsur-angsur  urusan
itu akan disalurkan menurut ke
kuatan menampung dari bank? jg
baru didirikan direorgani
seer. Malah sebagai pengetjualias
ada pula kemungkinan bank-sen

atau

tral ini dalam masa peraliha
memberi kredit tambahan bart
Meskipun demjkian perlu dju

ya bank - sentral ini jang te
lah dinasionalisasi itu sedjak se
mula, baik dalam buku-buku
nja, mauplin keluar, tela
memisah-misahkan- dengan s
djelas-djelasnja antara urusan
jang bersangkut paut dengan tu
gasnja sebagai bank-sentral da
lam arti jang dimaksudkan ole
pemerintah dan pekerdjaan? lai
jang dengan berangsur-angsur hs
rus dilepaskannja.
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Untuk

» Untuk mengusahakan pelal

Ssanaan program pemeriniah
dilapangan agraria disediakai
Kredit antaranja :

. Untuk me
nah-tanah
djadi tanah Negara.

partikeslir

b. Pntuk
pusan hak-hak
konsesi
Jang tidak
bagainiana
jang djiduduki oleh rakjat ;

hapusan ta-

membiajai pengha-

erfpacht dan
pertanian besal
diusahakan se-
mestinja atau
membiajai peng
nah-tanah
nian ketjil jang dulu chus
diperuntukkan golongan

erfpacht perta-

Eropah jang kurang mam
pu dan
sungnja sekarang ini tidak

jang terus berlang-

lagi dibenarkan.

Biaja jang diperlukan iren-
tjanakan setiap tahunnja untuk
keperluan jang pertama Rp. 44
djuta dan kedua Rp. 66 djuta.
Berhubung _dengan keadaan
km.langa.n Negara untuk m}‘.].m
jang lalu hanja disetudjui biaja
masing-masing Rp. 22,5 djuta
dan Rp. 18 djuta. Untuk.tahun
1953 dalam anggaran beldndja
baru disediakan biaja untuk
tanah-tanah partikelir Rp. 11
djuta dan untuk hak-hak
erfpacht Rp. 13 djutg.

JG.
DIBERIEAN.

A. Kesulitan pokok dalam
menjelengarakan urusan agra-
ria dewasaa ini ialah bahwa
selama belurd ada perundang-
undangan pokok.' segala sesu-
atu masih harus didasarkan
pada peraturan? jang lama,
jang dalam banjak hal tidak
sesuai lagi dengan Kkeadaan
sekarang. Berhubung dengan
itu, oleh Kementerian Dalam
Negeri banjak disampaikan
pedomam kepada kepala-kepala
daerah, dengan maksud untuk
selama peralihan memberi dja-
lan menjesuaikan pelaksanaan
Jperaturan? itu dengan politik
pemerintah pada umumnja.
Dalam konperensi tersebut di-
adakan penindjauan kembali
bagaimana penjelenggaraan
pedoman-pedoman itu didalam
praktek.

B. Diantara baajak soal jg.
sulit dewasa ini, ialah masalah
pengembalian perusahdan? ke-
bun asing dalam hubungannja
dengan masalah pendudukan
tanah perkebunan oleh rakjat.
Sebagaimana diketahui, peme-
rintah, baik dalam Manifes
Politiknja tahun 1945 maupun
dalam Persetudjuan Ekonomi
dan Keuangan KMB, mengalui
adanja dan tetap berlangsung-
nja hak-hak jang telah dibe-
rikan dulu oleh pemerintah
HB, termasuk djuga hak-hak
erfpacht dan konsesi pertanian
besar.

- fentang .E\nggdmn Eelandga '82-'53.

lupu nga n urusan (I.gl'ﬁ' rea.

Pada azasnja para per
hak itu akan dipulihka
bali pada keduduks
la. Tapi dalam par.la itu diten-
tukan djuga, bahwa kepenting-
an penduduk jang pada waktu
kedaulatan sama

nnja seiri-

penjerahan
menduduki tanah-tanah perke
bunan itu harus mendapat per-
lindungan dan tidak akar
keluarkan atau dipindahkan
begitu sadja. Dalam penjeleng-
garaan? pengembalian kebun-
kebun itu ditentukan, bahwa
terlebih dulu soal perddudukan
tanah oleh rakjat itu harus.di-
jang

selesaikan setjara damai
dapat diterima oleh seghla
pihak. Untuk itu kini Kemen-
Dalam Negeri telab
dengan 2 rentjana
satu untuk
Mimur dan

terian
selesai
undang? :
Sumatera
untuk daerah-daerah lainnja.

daerah
kedua

C. Soal lainnja jang berhu-
pungan dengan hak erfpacht
jalah soal pembaharuan hak?
erfpaciit jang kini berachir
atau habis waktunja. Hak-hak
erfpacht itu tidak diperpan-
djang lagi waktunja. Kalau
pengusaha menghendakinja,
bagi perusahaan?
. mempunjai arti sosial ekonomis
jang penting, pemerintah ber-
sedia berikan pembaharuan,
tapi dengan sjarat-sjargt baru
jang mendjamin kepentingan
rakjat.

kebun jang

D. Tentang pemberian hak?
kebendaan barat baru seba;
eigendom, opstal dan lain
sebagainja, mula-mula
rintah berpendapat,
sambil menunggu tersusunnja
perundang?®an - agraria baru,
hak-hak sematjam itu tidak
akan diperluas. Hai-hak
bendaan barat harus dibatasi
sampai pada sungguh
perlu sadja dan sedjak achir
tahun 1950 pemerintah membe-
rikan kemungkinan pemberian
hak-hak opstal dan stedelijk
erfpacht dalam kota-kota besar
untuk keperluan pembangunan
dan djuga didaerah luar kota
akan diberikan djuga kemung-
kinan demikian. Hak eigendom
hanja terbatas pada hal-hal jg.
lnar biasa sadja, jaitu untuk
keperluan pembangunan peru-
sahaan-perusahaan vitaal dan
jang memerlukan investasi
modal besar. Semua hak ‘itu
diberikan dengan tidak meru-
gikan kepentingan penduduk
dan Negara.

peme-
bahwa

ke-

jang

E. Didalam konperensi dju-
ga perhatian Undang? Darurat
No. 171952 mengenai peng-
awasan terhadap pemindahan
dan pemakaian tanah-tanah
dan barang-baihng tetap jang
mempunjai titel menurut hu-
kum Hropah. Sedjak 2-1-1952
setiap serah-pakai buat lebih
satu tahun dan perbuatan? jg.

pberwudjud pemindahan

atas tanah jang
titel menurut hulku
harus mendapat i

pala kedj £
tjuali jang mm]]l}\] dengan 1}
adat.

Tentang tanah-tanah jang
dahulu diambil oleh pemerintah
pendudukan Djepang ternjata,

1dukan

bahwa pada waktu per
itu banjak tanah jang di
dengan pengganti
kerugian

pemberian
jang djauh I

tanah

daripada umum-
nja. Oleh Kementerian Dalam
Negeri sedjak pertengahan ta-
1950 .telah diusahakan,
supaja dalam soal tanah jang
demikian itu tidak

diberikan kepada pemiliknja
semula, kepada mereka itu di-
tambahan kerugian.
itu hin

harga

hun

mungkin

berikan

Tambahan kKerugian
kini

Ciihitung memakai dasar
ketentuan dalam Ordonantie
Herstel = Rechtsve
tapi dasar itu tidak dapat di-
pakai lagi berhubung dengan
berubahnja nilai wang. Dasa
baru jang lehih
penjelesaian diberikan
dalam konperensi.

erkeer 1947,

I-‘._
memuaskan
djuga

TENTANG PANITIA ADAT.

P{a.nitia adat itu bertugas
untuk menjelidiki halk-hak atas
tanah menurut adat setempat.
Pusat pimpinannja akan di-
usulkan untuk diserahkan ke-
pada Panifia Agraria jang
telah dibentuk beberapa waktu
j.1. dan jang tugas pokoknja
ialah menjiapkan dan meletak-
kan dasar-dasar untuk pem-
bentukan hukum agraria jang
baru. Keterangan? jang ada
sekarang belum lengkap dan
banjak jang tidak menggambar-
kan keadaan jang sesungguh-
nja, karena ditjatat pada wak-
tu sehelum perang., Maka su-
dah dapat dipastikan, bahwa
hukum adat chususnja menge-
nai tanah, setelah mengalami

zaman pendudkan Djepang
dan masa revolusi, djuga

mengalami perubahan®.

Demikian pedoman jg akan
dipegang Kementerian Dalam
Negeri dalam mempergunakan
perundang?an Agraria seka-
rang dalam méngatasi kesulit-
an-kesulitan jang timbul. )

O e T T T T L T TR T

RALAT.

Didalam M.K. No. 31 hala-
man 11 terdapat sedikit kekeliru-
an ialah:

Knl. 1 baris ke 8 scharusnja:

Walaupun - mobielhouders sudah
ditjabut, dan banjek mobiel jang
masuk ke Pool,
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Produksi ,,cultuur

HUDONE 0L

jang

P
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diusahakan oleh rakjat di

Djawa Baraf, seperti karet rakjaf, teh rakjat dan kina rakjat adalah
jebih hebat terumbang-ambingnja oleh harga dan permintaan dipasar®

dari dius
ketera
Diterangkan |

dan perminiaan sangat

pada produksi jang

rendah

ahakan
gan pihak resmi di Bandung kepada ,,Amtara”.

ih djauh, bahwa adakalanja bila harga sangat
kurang,

oleh onderneming® Demikian

rakjat itu sama sekali tidak

memprodusir lagi dan menanami kebunnja dengan tanaman® lain ka-

lau mungkin, La

in halnja dengan ondermeming®;

bila harga terlalu

rendah dan permintaan sangat kiurang, maka onderneming itu tidak
mudah menufup perusahaannja, karena terikat oleh matjam® peratur-
an, seperti perburuhan dan sociale voorzieningnja, mengingat erf-

pachtsrechtaja dil.
dunia, bank d.s.b,

AREAAL PERKEBUNAN RAK-
JAT 15% DARI TANAH DA-
RATAN DJIAWA BARAT.
Berhubung -dengan itu maka
perkebunan rakjat
tidak diketahui dengan pasti oleh
pihak berwadjib, j:
menaksir kira-kira 15%

:1j11g‘1 areaal

hanja bisa
dari 1,4

djuta hektar dari tanah daratan
jang ada di Djawh Barat.
Kebun karet rakjat terutama

terdapat didaerah kabupaten2 Bo-
Tijiandjur, dan di
Kebun teh rak-

gor, Sukabumi,
Priangan Timur.

,jat djuga terdapat didaerah? ter-

sebut dan didaerah
Bandung.

Kina rakjat

kabupaten

iapat didaerah
I riangan, terutama
abupaten Bandung.

didaerah k

BAGAIMANA PRODUKSI DA-
LAM TH. 1952 jb.L

Tjatatan produksi jang tepat
dari zaman scbelum perang boleh
dikatpkan tidak ada, karena dulu
dan sekarang pun rakjat produsen
itu mendjual hasil2 tanamannja
sebagian kepada onderneming
dan scbagian lagi dikerdjakan
sendiri.

Mengenai produksi karet rakjat
dalam 1952 diterangkan, bahwa
menurut taksiran rata? sebulannja
adalah 1.000. ton, sedangkan dari
djumlah itu 1k. 72 a 100 ton se-
bulannja didjual kepada onderne-
ming?2.

Tentang karet rakjat jang di-
kerdjakan sendiri, diterangkan,
bahwa kwaliteitnja sudah menja-
mai hasil dari onderneming?. Per-
lu diketahui, bahwa sedjak Pebru-
ari 1952 harga karet itu sangat
turun schingga banjak orang jang
tidak memperhatikannja lagi, Ta-
pi pada bulan? achir tahun jang
lalu itu harga karet mulai naik
lagi sedikit demi sedikit.

Mengenzi produksi teh rakjat
dapat dikemukakan, bahwa be-
rapa sclurth produksinja belum

diketahui, tapi selama tahun
1952 itu rata-rata dalam tiap
bulannja 2 a 10 pond putjuk teh

rakjiat dibeli olgh 82 onderne-
ming-onderneming di Djawa Ba-
rat. Sisanja dikerdjakan sendiri
untuk didjual keluar Djawa atau
untuk konsumpsi di Djawa sen-
diri. Dalam hal produksi teh itu
bisa ditjatat, bahwa dalam tahun
1952 itu t{erutama dikebun-kebun
teh rakjat dipegunungan banjak

dan selalu ada hubungan langsung dengan pasar

teh jang rusak karena diamuk
oleh 1 rblight (tjatjar teh).
Scbagai tjontoh bisa disebut
kebun teh rakjat di Tjikadjang
(Garut), Taradju (Tasikmalaja)
ada 75% jang rusak.
Selandjutnja djuga ikliim ke-

ring didaerah? pedataran banjak
merusak pohon? teh.

Mengenai produksi® kina rakjat
diterangkan, sekarang banjak pe-
ngusaha kebun kina mengeluh,
karena pasar tidak ramai. Akibat-
nja banjak kebun kina tidak di-
kerdjakan lagi, schingga boleh
dikata tiada produksi lagi.

Achirnja perlu diketahui, djuga
produksi ‘minjak. sereh, jang per-
nah mengambil peranan penting
dalam perkebunan rakjat, untuk
sebagian besar telah hantjur sama
sekali dan tanahnja bekas tempat
tanaman sereh sekarang ditanami
palawidja. Daerah sereh ialah
Bogor, Tjiandjur dan Priangan
Timur.

Harga sereh sekarang sudah
djauh dibawah ongkos produksi.
Dalam tahun 1951 harga sereh
per kg adalah antara Rp. 20.—
sampai Rp. 60,—, sedangkan da-
lam tahun 1952 harga minjak se-
reh itu adalah antara Rp. 6.—
sampai Rp. 10,— per kg.

Harga daun sereh per kg ada<
lah Rp. 3.— dan harga pengang-
kutan sudah djauh lebih tinggi
dari harga daun itu.

{Bambungoan dari hal. 3)

HENDAK KEMANA ?
djahat itu, maka politik tambal-
tumbok dari pemerintah jang hen-
dak mentjoba2 mengatasi keka-
tjauan dlm. gerekonomian, tidak-
lah akan berhasil. Bahkan dengan
politik tambal-tumbok itu, Kkita
akan tambah terdjerumus keda-
lam djurang, makin terdjepit da-
lam. tjengkeraman kuku impgria-
lis jang buas itu.

Tapi pemerintah tentu tidak
mau mengakui ini. Sebab masih
pertjaja pada maksud baik dan
tudjuan membantu dari kaum
imperialis jang dengan modalnja
menguasai hampir seluruh sum-

_ ber? kekajaan Indonesia sekarang

ini, Tidak lain jang bisa dikata-
kan lagi selain dari: Selamat per-
tjaja ! Bukti dibelakang hari nan-
ti nkan berbitjara sendirl.

B.
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Kutipan dari kuliah jang diberikan Kolonel Bambang Sugeng di Bandung.

Unsur? konstruktif jang berupa pandangan pokok dalam usaha mem-
bangun angkatan darat ialah pandangan TEHNIS MILITER (jang

man menjempurnakan susunan tehnis menurut nilai internasional) dan
pandangan IDEOLOGIS (jang menghendaki pertahanan total), seba-

gai unsur® revolusioner dalam pembangunan Angkatm Perang, bukan-
lah pandangan jang berientangan, tapi dapat DIK AWINKAN, diusaha-
kan pertemuannja. Pihak? jang menamakan, bahwa peristiwa 17 Okto-
ber itu satn letusan pertentangan golongan PATRIOT dan golongan
KOLONIAL, adalah provokatif dan tidak berdasarkan kenjataan®, ma-
ka periu kita waspada menghadapinja. Dalam pada itu penjelesaian
soz! 17 Oktober sendiri, sebagai spatu KEDJADIAN, adalah mendjadi
tugas pemerintah dan termasuk routinenja sehari-hari.

Kolonel Bambany

Sugeng

Peristiwa 17 Oktober.

Banjak sekali peristiwa jang Kita

hadapi. Sebagai bangsa muda
dari sebuah negara muda pula
tidaklah 'mengherankan. bahwa

dari sekian banjak peristiwa jang
kita hadapi itu, lebih banjak ma-
tjamnja jang merupakan kesulit-
an2. Sebab itu, untuk dapat lulus
dari kesulitan? ite diperlukan ada-
nja dada jang kuat untuk menjim-
pan tehaga batin.serta kaki jang
kukuh untuk berpendirian tetap,
serta pandangan mata jang luros
untuk dapat menjelami peristiwa
jang kita hadapi, agar tidak ter-
perdaja oleh tipu muslihat lgwan
jang dapat mei
dan tudjuan hidup kita. Demiki-
anlah peristiwa 17  Oktober ada-

sojangkan iman

. Jah peristiwa jang dahsjat dida-

lam sedjarah hidup %ita setelah
selesai - perselisihan bersendjata

. dengan Belanda.

Dengan sabar dan tenang Kita
menantikan sjaat? jang tepat, di-
mana djiwa kita telah pulang
kembali kepada singgasananja se-
mula, setelah digontjangkan oleh
gelora angin pujfih peristiwa 17
Oktober jang terkenal itu,-untuk

dapat melihat kembali kenjataan?
lahir

a jang terlahir sebagai akibat

jang dan jang melahirkan

iwa itu sendiri.

Peristiwa

peristiwa semata?, jang dari sudut
juridis dipandang scbagai peristi-
dalam sifatnja jang
chusus itu, adalah peristiwa jang
kini telah berada ditangan peme-
rintzh. Pemerjntah telah mengam-

bil ta

wa politik

gung djawab atas peris-

tiwa itu., dan dengan demikien
tinggallah sekarang soal® jang
dapat kita pandang sebagai ,.aki-
bat” peristiwa tersebut didalam

batang tubuh Angkatan Perang
pada umumnja, Angkatan Darat
pada chususnja, jang mertpakan
kerusakan? technis dan psycholo-
banjak menjajat-njajat
_kita sebagai

Darat, sebagai pengab-

gis, jang
perasaan anggota
Angkatan
di® rakjat ara. Sebab itu.
terhadap jang sangat
menjinggung adanja (het bestaan)

dan pertumbuhan Angkatan Da-

Uil

peristiwa

rat, Angkatan Perang, dai1 dalam
pengertian jang pokok, telah me-
njinggung potensi pertahanan ki-
ta, maka kita sebagai pengabdi?
rakjat didalam' Angkatan Pe-
rang dan Angkatan Darat pa-
da chususnja, perlu mendapat
pendjelasan meskipun dibagi-
an-bagian jang chusus, dengan

‘tidak perlu menjinggung bagi-

an-bagian jang kini mendjadi
tanggung djawab pemerintah
sepenuhnja.

Latar-belakang.

Sebegitu djauh, djikalau kita
mempeladjari pernjataan pera-
saan anggauta masjarakat In-
donesia jang ditjerminkan di-
dalam surat? kabar, baik jang
sebelumnja baik jang sesudah
peristiwa itu terdjadi jang ber-

PENDJAHIT SATU HATI

)

TERKENAL

Djl. Persatuan Guru 37
ST —

Pendjahit jang sudah BERPENGALAMAN,

semendjak

DJAKARTA

1937.

tahun

17 Oktober, sebagai-

' rupakan

"dan mengikuti

R

gsifat mendahului dan membe-
lakanginja, agaknja apa jg.
mendjadi latar belakang dari

peristiwa ifu sudah agak dikaew

tahui pokok®nja .dari apa

disiratkan® oleh sekian puluh,
ratusan bahkan barangkali ri-
buan buah pikiran jang pernah
persurat-

kita. Memang

dinjatakan -melalui

kabaran dari

jg. telah disiratkan dari

adjadian dan buah pikiran jg.

rahkan

dalam persurat
kakaran itu terdapat pertjam-
puran soal?2 pokok, dan tidak
pokok, sebab itu untuk menda-
patkan kenjataan jg. hakiki
dari persoalan itu, diperlukan
kesanggupan kita sebagai ang-
gauta Angkatan Perang, Ang-

katan Darat dan anggauta
masjarakat - untuk menjaring

dan memilih sehingga dapatlah
diambil inti
benarnja.

soalnja jang se-

Inti soal.
)

Peristiwa 17 Oktober sebagai
jang tampak pada salah satu
seginja adalah peristiwa psy-
chologis, berakar pa#a per-
tumbuhan kedjiwaan bangsa
Indonesia. Bangsa
jang telah pernah menegakkan
revolusi besar, didalam rong-
ga djiwanja masih tersimpan
unsur? revolusioner jang me-
tenaga pendorong
untuk berbuat dan bertindak.

Indonesia

Unsur revolusioner atau tena-
ga pendorong ini adalah
merupakan tenaga #ktif jang
bersesak-sesakan didalam
rongga djiwa bangsa Indone-
sia.

Didalam_ hubungan ini Ang-
katan Darat sebagai bagian
dari masjarakat bangsa Indo-
nesia, berhubung dengan sedja-
rah kedjadian dan pertumbuh-
annja adalah complex jang pa-
ling banjak memiliki unsur? re-
volusioner ini. Pari sini kita
dapat melihat dari apa jang
panjak diumumkan dari dalam
surat? kabar jang membimbing
pertumhbuhan
dan perletusan peristiwa 17
Oktober itu, bahwa didalam’
Anghkatan Darat terdapat per-
geséran antara :golongan jang
berlkehendak untuk menekan-
kan kepada ideologie Kkebang-
sm dan dengan jang “meng-
hendaki menginternasionallkan
Angkatan Perang kita; antara
golongan jalrt,'_?: menghendalki
sistim. pertahenan raljat total
dengan jang menghendaki zui-
ver technis militer, dan malah-
an ada jang mengatakan ada-
nja  pertentangan golongan
patriot dengan golongan kolo-
nial.

Inilah diantara kenjataan?®
jang dapat kita tarik sebagai
salah satu dari sekian banjak
kenjataan? jang menjebabkan
meletusnja peristiwa 17 Okto-
ber itu, jang seFagai diatas ki-
ta kemukakan sebagai sebuah
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sur-unsur revolusioner, jang
karena bertemu, terseret, atau
terpantjing oleh unsur® jang
tidak sewadjarnja,
dapat meletus mendjadi peris-
tiwa jang kini banjak disesal-

kan oleh kita bhersama.

sehingga

Builk ;;m"h.-at-i—h-rr.t‘fi dan waspada.

Baik kiranja kita ber-hati®
dan waspada didalam kita me-
lihat dan memandang kepada
kenjataan? jang diketengah-
kan itu jang se-olah? sebagai
pokok sebab meletusnja peris-
tiwa, karena didalamnja ter-
dapat unsur? provokatif. Dian-
tara kenjataan? jang mendja-
di sebab, sebagai kesimpulan?
jang menjatakan sebagai un-
sur pertentangan antara peng-
andjur pertahanan rakjat to-
tnl dengan pengandjur zuiver
technis militer; antara aksen-
tuasi nasionalisme dengan ak-
sentuasi internasionalisme, se-
bagai kenjataan jang benar,
terdapat tunsur provokatif jg.
merupakan kekeliruan? jang
pokok, ialah jang mengatakan
adanja pertentangan antara

golongan patriot dan golongan”™

kolonial jang dari kekeliruan
pokok dalam tjara memandang
mana dapat menjebabkan ke-
salahan pokok dalam menim-
bang dan menindjau dan selan-
djutnja dapat menimbulkan
akibat jang salah.

Jang benar adalah adanja
perbedaan? dan perpisahan?
pokok pandangan dan tjara
memandang persoalan pertum-
buhan Angkatan Perang kita,
chususnja Angkatan Darat ki-
ta dalam pokok? pengertian
mengenai soal aksentuasi ide-
logi dan aksentuasi fechiis, ak
sentuasi mengenai pertahanan
ralkjat dan aksentuasi menge-
nai usaha mentjapai taraf in-
ternasional dari potensi perta-
hanan kita.

Tidaklah dapat _diragukan
bahwa mereka semua adalah
getiawan putra negara peng-
abdi? negara dan rakjat jang
djudjur jang  dengan
ingin dan telah menjumbang-
kan pendapat dan kegiatannja
untuk membina negara dila-
pangan chusus mengenai per-

proses .pertumbuhan dari un-- tahanan,

bergambar, 60

: Melukiskan kemadjuan pembangunan t!i]up:lil}_:' -
KEBUDAJAAN,

Kepada agen jang mau mengurus langganan diberi potong-
an 209 sebagai penghargaan.

Berhubunganlah dengan :

ichlas

30em

hal. bahasa Inggeris

Pantjoran 12, Djakaria-Kota.
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Sebab itu perlu ditegaskan,

bahwa adanja pertentangan
antara golongan patriot dengan
golongan kolonia!, adalah ke-
njataan jang salah tempatnja
atau sengadja ditempathkan da-
lam hubungan ini sebagai un-

sur provokatif.

Perbedaan pangkal pandang-
an ini memang belum dapat
mentjapai titik pertemuannja
dan ,pafk!. waktu itu agaknja
dipanaskan dan dihangatkan
oleh suasana politik jang meli-
puii kehidupan bangsa Kkita,
dan adanja unsur?_ provokatif
jang me-mantjing? hingga da-
pat meletus mendjadi peristi-
wa 17 Oktober itu. Dan 17 Ok-
tober itu dibarat gunung api
meletus dengan segala kedah-
sjatannja, dan pada saat per-
letusan itu telah menjebabkan
adanja kekatjauan dalam tja-
ra kita menindjau dan meman
dang. Sebab ity, maka perlu-
lah sekarang kita menindjau
dan melihat kembali dengan
penuh kesabaran cdan kete-

nangan hati, agar menddpat-

kan pati sari persoalan dan
memilih jang dapat kita pergu-
nakan mendjadi unsur kon-
struktif dalam usaha pemba-
ngunan kita sekarang ini.

Beberapa matjam unsur.

Sekarang setelah keadaan
mendjadi tenang dan hati da-
pat kita kembalikan kepada
istananja untulk melihat setja-
ra objektif terhadap peristiwa
hesar jang kita hadapi itu, ki-
ta, dapat melihat beberapa ma-
tjam unsur jang terdjalin da-
lam peristiwa 17 Oktober, ia-
lah :

1. Tslsur revolusioner, jakni
tenaga aktif didalam, Ang-
katan Perang jang ingin
mewudjudkan suatu daad
.dan perbuatan jang njata
untuk membebaskan dan
melepaskan diri dari kebim-
bhangan sedjarah jang mem-
pengaruhi segala segi per-
tumbuhan masjarakat In-

, donegia dewasa ini sampai
kepada pertumbuhan poten-
si pertahanan kita.

( Akan disambung)
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r it g ,{] i karena mendapat pasaran jang
. ﬁ El E ! l ! E‘ (i luas sekali diseluruh dunia.
B 8 i | Pendapat pemerintah bahwa
E,ﬂ, l i H { i ! djikalau tanaman tebu itu di- A
i g | L | 8B B ® 8 8 8 E® hapuskan, rakjat dapat mena- '
_ . P = i namnja untuk didjus e Pa-
. (leh: Kasan .nrﬂa'l’f'i‘u‘t'h.l"d“tfjt!. ] Pendapat 11-_3 ;I k_l fm_

sar keradjaan menguasai se- dang mereka diwadjibkan tu- untuk menda- arga diturunkan sampai 50 : : 1
lurubh tanah djadjahan, hak rui puia mengerdjakan dalam 1jak-banjaknja  pohon. kepala2 des_a mengand'jur:zkan
: mana meliputi apa jang ter, pabrik. dari tanah djadjahan Indonesia. : : supaja _Pfrrrl:]“ﬂ”k _menjejvakan 1
: dapat dibawah dan diatas ta- Seluruh daerah Priangan mula® Pada tahun 1883, produksi tanahnj‘a‘ Tanah jang diperlu-
: _nal itu. Maka bersandar pada Tumbuhan? jang dimadjukan dipaksakan masing-masing ke- Kkopi itu merosot sekali, Goper- kan_ untuk 130 pabrik tebu Iu- :
- halk mutlak itu npgara berhak ialalr tebu, tarum, lada, tem- luarga menanam 300 pohon npur Djenderal mengumumkan -L‘lsnj]a. .975.‘30 hektare dan }vang
: atas sehagian dari hasil jang au, cohinille, teh dan ka- kopi dan dibelakang 1000. Jang  supaja tanaman kopi itu digi- 5““:4 ’3‘3“‘1:- 40 atau F. 60
; terdapat dari tanah itur=jang jurmanis, Pada permnulaannia dipertanggungdjawabkan pe- atkan kembali; akan tetapi di- PElrhektale, 2
menurut rentjana Vvan Den ieriutah merasa puas de- maliharaannja, larang menambah bebannja d L?t}”k‘s I:P‘b;lk” ]:i-ebu_ s
: Bosch ialah 2/5 dari taksiran ha cultuuratelsel ini. Ketika pemerintah Daez}dc]? rakjat. Perdebatan jang hebat U?}flliaarll ;'?2?}9 ?‘1];] t J?kﬁ; ?:;ibu::
1 pendapatannja. Pembajaran laun terdenga: perkebunan? ini tambah diper- terdengar pada sidang Parle- b o q{] am},l u:. ani..
1 ‘padjak tanah, landrente dital- duan2, bahwa rakjat s luas., Selama pemerintahan men 1_:1'1 Negeri Belanda dan i dibutuh]";lulr:-rgg E}»JIBI-I
. sir 1/5nja dari hasil jang ter- ngat berkeluh- kesah karena IKeradiaan Inggeris Sementara achirnja tqré i i L{tebu itt 1bE{-
" kira didapat dari tanah itu. paksaan sewenang-wenang, Pe- paksaan tanaman kopi ini di- i i 1 '”u saban
: s Vit e A ik 1. Monopoli dihapuskan. tahun harus berganti2 tempat
1 Penduduk jang mempunjai ta- tani tak tjukup mendapat ke- hapuskan. : 0l : e i Aarh A B A
. nah sawah atan tegalan akan sempatan untuk menanam Sesudah pemerintah Hindia- 2. Penanam-penanam kopi b B Sugah rell ;a,u:an
. diperintahkan untuk menjedia- bahan-bahan. makanan, Baha- Belanda menerima l]j.‘_—i,r'ljal'lﬂl.‘-- akan diberi hadiah menu- e miatign'a 37 gt d;
: g kan 1/5nja dari kepunjaannja Ja lkelaparan dalam daerah nja dari keradjaan Inggeris rut djasa2nja. 3i4200 hektjare Ja
< itu. untuk ditanami dengan kabupaten Demak meradjalela. Sebenarnja ingin djuga mem- 3. Harus diadakan djabatan Binsknia wa.uktunja. s y
tanaman jang menghasilkan Pordebatan hebat terdenga#r bebaskan cultuurstelsel itu. pengawas jang achli, B L AT ndu;:;
bahan-bahan buat ekspor ke dinegeri Belanda dan diper Maka dengan djalan '_'L“'” ialah Sembilan belas tahun sesu- gelesai n';engerdjakanpesawah.
: A Sropa, tanggung djawabkan pada mengadakan monopoli _t“‘w“g dah pengumuman ini, ialah pa- pja. Ribuan penduduk kekura-
1 Hasil dari tanaman-tanaman  pemerintah Indonesia supaja pendjualan dan pembelian kopl g, tahyn 1905 baru pemberian nga:n mata pentjaharian dan 5
1 ini, seperlima bagian akan Segera diusahakan vntuk me- itu, agar supaja dapat meng-  y.4iah itu didjalankan, Dalam  mereka membandjiri pabrikg
3 diserahkan pada pemerintah. Tingankan beban rakjat ftu atasi dan menenteramkan SU-  gae.0h Priangan kerugian itu  yntuk bekerdja. Sawah jang .
1 Petani akan memelihara seba- Aatau samasekali menghapus- ara-suara penentang culfuur- .. sekeluarga setahun Ya- gkran ditanami tebu digall ber- 8
: ik-baiknja dan menanggung kannja. Dalam pemerintah stelsel itu. Pada tahun 1833  ta2 ¥, 1,22, DI Kedu F. 2,43 parit jang dalam dan sekeli-
é resikonja. kabinet Fransen van der Putte hasil kopi jang ditanam pada. 4.0 g Madiun P 2.— g5 l:ﬂvon IR Sgeg Talin. E
z I P'é'rdjandjian jang harus di- felurubnja  dibapuskan terke- tanah-tanah jang kena padjal Keuntungan jang tampak pa.nrit pﬁla. i o b
i djalankan setjara adil itu pada tjuali tanaman tebu. Keduduk- landrente atau hasil dari ;.14 pertumbuhan perkebun- pengairannja, Tjaranja dan
A prakteknja tidak lagi dengan an hasil gula adalah terpen- tanah-tanah pagtikelir Supaja  gng jang luas, kebun karet, ke- waktunja diatur demikian sam
sukarela malah dipaksakan. ting sekali. Mungkin perindus- diserahkan pada pemermt—ahl bun kopi, teh dan kina semua paj waktunja memotong dapat
LR | Kadang-kadang jang harus trian ini akan kalut, bila dengan mendapat penggantian 4 kepunjaan bangsa Belanda diatur, berturut2? untuk bebeva-
e disediakan itu lebih dari seper- tiampurtangan pemerintah de- kerugian 2/5nja dari penetapan g¢gq, bangsa Asing jang mena- pa rayon dari bulan Mei sam-
i limanja, dan kadang-kadang ngan mengerdjakan rakjat padjalk landrente. Pada ketika ppm modal di Indonesia. Pa- pai bvulan September: - Tisibs
d diminta seluruh desa dan rak- akan dihapuskan sama sekali. itu harga pasaran kopi Rp.5.—  ppik? jang besarpun tumbuh nja tanaman 12 sampat 15 B
4 B jat harus ‘mentjari lagi tanah Maka degera diusahakan un- per pikul dan pemerintah mem-  gehagai tjendawan dimusim jan Tebu jang tjukup tuanja
L bukaan baru untuk ditanami tuk meringankan kewadjiban beli kopi itu dari rakjat phydjan. Pertumbuhan pertani- mengandung sat gula 14 pCt. ,
b= tanaman bahan-bahan makan- rakjat sampai pada saatnja Rp. 10.— per pikul. an ini terbagi afas dua aliran, Tehu jang dapat memotong itu A
i an. Pembebasan landrente pun tanaman tebu tjukup dipotong. pertanian hesar pada tanah ren- diangkat denga gerobak  ke-
‘o tidak didjalankan seluruhnja. Pelterdjaan? lainnja, memberi Riwajat tanaman kopi pak- dah berwatasan dengan pantai pabrik dan lantas digiling sam- M
= ‘Pembajaran kerugian untuk rabuk, mengerdjakan dalam saan itu ialah bertalian dengan jaut, Tanaman tebu, tembakau pai mendjadi gula, Seluruh ta- g
1 pengganti pembajaran land- pabrik dikerdjakan oléh peker- keadaan keuangan -negara. dan tarum terdapdt pada ta- nah Djawa terdapat 186 pa- :
LR rente djuga tidak diberikan® dja dengan mendapat bajaran Meskipun kadang? terdengar nah datar dan rendah, Tanam- prik gula dan biaja untuk pe- 12
Pegawai? Belanda, Indonesia biasa. suara? jang menentang keke- ‘an kopi, teh karet dan kina _kerdja setahunnja tidak ku-
; Jjang menjelenggarakan perke- Pada tahun 1859 pengusaha®? djamannja tanaman paksaan terdapat dipegunungan. Jang rang dari 60 djuta rupiah.
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NEGARA
mendjadjah

Belanda jang
Hindia Belandza,

3

pada tahun 1813 mendapat lag

: By mdan : jalam ra- N : Z -
nimbulkan ketekoran kas nega-  ar dengan peraniaraan CHaang 5 Hugn 18 rosot dan tambah pula berdjang- 4]
ra. Bank Nederlandsche Ma Handel Maatschappy kenegeri malan belaka. Mer lankan- kit penjakit-penjakit sereh jang E
schifippy didirikan pada tahun Belanda atau dikerdjakan da- nja pihak pegaw Belanda mendjalar kemana-mana, Dari ¥

1824, Keuntungan jang didapat

dianggap

tuurstelsel. Rentjana inilah jg.

terpilih untulk memperbaiki
lkeadaan keuangan inegara.
Dasgar? rentjana itu ialah !

Menurut undang-undang da-

bunan-perkebunan paksaan ini

mikianlah

brik di Indonesia.

lam 2

itu. Jang perta-

djian semula rakjat petani ha-
nia berkewadjiban sampai sa-
tjulktup

kor-

atajan hasil produksi

untuk dipungnut de

dja paksa

namun kadang-lka-

pabrik diperkenankan untuk

pemerintah ke-

gan cultuurstel-

ialah

11,

tanaman berdasar-

-
anaman lkopi digunakan

tanah bukaen barn, hutan rim-

ba belikar kepunjaan negara.
pendudukan V.0.C.

tanaman ini telah dipaksakan

Sedjak

ini, namun kepentinzan nega-

ra dapat meredakan

meraka. Unc
pasal

pengganti

dan Indonesia sekehendak sen-

rup-korup jang te

tahun lamanija, tan tetapi ti-

taknja dari desa, se-
hingga untuk pulang perginja

wilajah

o
sadja memerlukan waktu sgatu

hari, Maksimum banjaknja

menanam untuk masing? kelu-

terpenting ialah tanaman tebu,

rena rakjat tak mempunjai ke-
sempatan

ngerdjakan

penuh untuk me-

menanant bahan2?

kemerdekaannja. Akibat pepe- pat hasil produksi banj & Pada tahun 1884 pengusaha?

& rangan dengan Inggeris jang dengan pengeluaran ong- -penuinja pada kauin Inlander pabrik tebu menderita kerugi-
3 i ab AT g, ] - . T ” e e e R

- bertahun-tahun lamanija me- ; jang sedikit. Hasil itu di- pemerintah Hindia- sebesar harga pasaran biasa. gan karena pasaran dunia me-

sebab itulah tak mungkin pe-

. T« Pads a1 Q7T AT - Jiri2 arens diner mihi " a . 2o
® dengan perantaraan bank ini Mula-mula pemerintah semn- Wa Pada tahun 1879 tanam diri® karena dipe uhi siia nanaman tebu itu akan dise-
1 B T = Aalam an palkoas lai dikurangks ooy Jos o SEe-TreT1E 2 ‘ = ahle o - 13
tidal: memuaskan Pemerintah diri .mengerdjakannja dalam an paksaan mulai dikurangkan bela]xah ddp se-wenang?, Keba rahkan pada penduduk, Pemili-
kolonial memperbaiki sikap pabrik, lambat laun diserah- /13 dan pada tahun 189T cul- njakan dari pegawai jang a han bibit tjara akan menanam
pendirianmia. Dari daerah dja- kan pada kaum partikelir. tuurstelsel itu dihapuskan an tak berani membasmi dan merabuknja harus diker-
PENCLrLE Jia. M Ia.erd L) e e v 2 "

djakan dengan teliti supaja ta-

djahan alkan tegas diusahakan Pindjaman jang fidak meng- ity

untuk memperlipat gada hasil ambil rente diberikan seba- Tan .':'nrm paksaan jang H'.?'l.— lar ber-tahun? lamania. han mendapat penjakit dan

produlsi dan dengan langsung njak-banjaknja. Pihak partike- sih berlaku ialah tanaman kopi. Akibat tanaman paksaan mlenrlapaf: hasil terlebih ba-

akan memungut keuntungan liv teruta 1 a Belanda Sebenarnja dengan sengadja itu 40 desa dalam kewedanaan njak. !
2 Sebanjak-banjaknja. Negara gendiri mendapat kesempatan n ini tidak sukkan Lebaksiuh Tegal mengerdja- Pendapatan dalam satu ba- -8

djﬂi!j:i_hf'i.l'l s,;r_‘h;'[_f-b'}lu haile 'sekali untuk mendirikan jana cultuurstelsel. kan tanaman kopi paksaan 10 hu pada tahun 1879 dengan pe-

raturan paksaan rata2 49,5 pi-

sapi peras. pabrik-pabri : : :
Pre-adpis? jang  terkemuka? dilcerdijakan  oleh i lain 1'!‘T‘TJ?13‘A§ jang  dak menghasilkan apa? karena Kul, pada tahun 19(:‘9 _d"?ngan |
A Van Der f."m}r-!lf.-n. Flant Du r-pabril tikelir ialah tidal bersangkutan dengan tanahnja tanah merah dan ku- menggunakan seleksi bibit me- |
2 Bus de Gesignies dipeladjdri pula dan taru Tarum itu Van Den Bosgch itu. Penanaman rus. Usaha merabukkan tak rabuk deng‘&n Pupuk .buatan f
dan riirwol'tielJ;i.l kan. Achirnja berguna untuk bahan penjelep tebu, ftarmy, tembakau . dsb. mendapatkan h#sid apa2. De- pendapatannja memuntjak sam |
advis l Van den Dosch dite- kain tekstil di Twente, negeri diselenggarakan -pada tanah mikianlah keadaan ketjongka- pai 120 pikul. Pabrik? itu
ritna baik. Rentjana jang di- Belanda dan gula didjual ke- tegalan atau sawah jang sudah “kan di daerah Priangan. Ke- merjnbutuhkan tanah .pesawa.h- 5
madjukan 4alah tentang Cul- lain negeri di Eropa. Perdjan- iki oleh rakjat. Untuk bun rakjat itu djauh sekali le- 20 jang luas dan mudah sekali !

didapatnja karena penduduk
umumnjs sudah kena penga-
ruh lintah darat, Rakjat sela-
lu menderita kekurangan da-
lam hidupnja, Kadang2 pe-
nunggakan pembajaran padjak

(Bersambung ke hal. 8)
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Perusahaan? pabrik gula se-
luruh tanah Djawa menghasil-
tahun 1910-11-1175
000 ton, pendapatan ini terhi-

kan pada

tung 1,/8nja dari hasil produk-

si seluruh dunia.

Pendapatan jang memuntjak
ini disebabkan karena subur.
nja tanah Indonesia dan usa-
ha? jang intensip jang diker-
djakan oleh pengusaha2 pa-
brik, mengatur pemilihan bi-
bit, merabuk dan memelihara
tanamannja.

Dengan kesibukannja dalam
pengangkutan ke pelabuhan®
maka timbullah alat-alat pe-
ngangkutan dengan kereta api
dan terbukalah lapangan un-
tuk memberantas penganggu-
ran. Penduduk tanah Djawa
semakin tahun semakin ber-
tambah dan dengan berdirinja
pabrik? baru dapatlah penem-
patan-penempatan penduduk
jang mentjahari pekerdjaan.

Tembakau.

PENANAMAN tembakau
dengan paksa termasuk pula
dalam rentjana cultuurstelsel.
Tembakau ini akan digunakan
bahan ekspor untuk pasaran
dunia. Tanaman paksaan tem-
bakau inilah jang menimbul-
kan berdjenis-djenis kesukaran
baik untuk negara, maupun

untuk rakjat, dan pen

partikelir.

Tanaman paksaan seluruh
daerah keresidenan Banjumas
dihapuskan pada th. 1839 dan
pPada tahun 1864 seluruh tanah
Djawa.

Djustru pada ketika itu da-
lam daerah Deli, Sumatera-

Timur sudah dibuka perkebu-'

nan? tembakau dengan modal
Belanda dan modal Asing, la.
innja. Pengusaha? perkebunan
ini mendapat bantuan dari ra-
dja-radja mendapat konsesi
membuka hutan, rimba. Pohon
kaju jang besar: ditebang dan
dipergyinakan untuk perkakas
bangunan2, pabrik, gedung?
employe bangsal? pabrik dan
tempat? penginapan luliz.

Sisa2 tjabang, daun2 dan be-
lukar dibakar. Kemudian di-
buat parit untuk mempermu-
dah mengalirnja air hudjan.

Tanah itu ditjangkul dan di-
badjak, disiangi, disiapkan un.
tuk tanaman tembakau itu.
Dengan segera ditanami dan
sesudah dipetik kesatu kali di-
tanami kedua kalinja. Kemu-
dian tanah bekas tembakau
itu ditinggalkan, mentjahari
tanah baru. Tanah bekas me-
naman tembakau itu dibiarkan
sadja sehingga tumbuh.ah
alang?, Meskipun daerah Su-
matra Timur luas sekali lam-
bat laun sukarlah mendapat
hutan belukar baru dan ter-
paksalah membuka tanah jg.

stidah

tadi. Tanah itu

itjangkul

dibakar dan

dibadjak 1 dan

pohon djengc

Lagi pula dalam

jang  dibiarkan ti

nk

ara harus dikembalikan
lagi dan disediakan untuk di-
buatl sawah untuk rakjat. Iklim
seluruh Sumatra-Timur untuk

tanaman tembakau baik sekali

Hasil tembakau dari sana
termasuk kualitet nomer satu.

Penanaman jang dikerdjakan
intensip dengan menggunakan
rabuk buatan, diperhatikan

benar? tentang saluran peng-

airan, diadakan seleksi bidji
bibitnja mempertinggi pula
kwalitet hasil produksi itu.

Tanah itu berparit-parit dan
terbagi vak? jang luasnja 1
bouw (7096 M=2.). Djika bibit
ditjabut dari pesamaian dan
ditanam pada tempat jang te-
lah disediakan, untuk bebera.
pa hari lamanja diteduhi de-
ngan papan dan baru papan
itu diambil djika tumbuhnja
telah segar Kemudian tana-
man jang mada itu diurug dan
diberi rabuk. Daun ig. paling
bawah dipetik agar supaja du-
pat bertumbuh akar baru, Ha-
ma jang berbahaja ialah bina-
tang® ketjil dan walang. Sa-
ban pagi harus diperiksa de-
ngan teliti

Sesudah berumur dua bulan
tanaman tembakau mulai ber-
bunga.

Kemudian tibalah saatnja
untuk mengetam bunga itu
berserta“dua lembar atau lebih
jang paling atas, agar supaja
daun2 lainnja dapat ‘umbuh
baik. Sesudah umur dua sete.
ngah atau 3 bulan maka tju-
kuplah untuk memetik daun-
nja. Maka tibalah pekerdjaan

‘Jang sukar karena semua ha-

rus teliti tjaranja mengering-
kan dan sortering, pemilihan
menurut kwalitet. | Pemilihan
itu menurut berdjenis-djenis
warna lebar, pandjangnja da-
un itu. Penduduk Sumatra-Ti-
mur tidak tjukup banjaknja
untuk mengerdjakan itu, maka
didatangkan pekerdja-peker-
dja dari negeri Tjina, India,
Bawean dan kepulauan Indo.
nesia lainnja. Pekerdjaan se-
mua dapat terhitung 90.000
bangsa Tionghwa dan 26.000
bangsa Indonesia. Untuk me-
ngikat pekerdja® itu maka di-
adakan contrak jg dinamakan
poenalesanctie, Pendapatan
tembakau dalam satu
rata? 1.200 pond. Ditanah Dja-
Wwa ditanam djuga tembakau
untuk pasaran Eropa, teruta-
ma dalam daerah kesultanan
Djogja dan Solo dan keresi-
denan Besuki. Disini tembakau
ditanam disawah sesudah me-
ngetam padi.

Pengiriman tembakau Su-
matra pada tahun 1909, 274.
090 peti dengan harga F. 35
djuta, dan dari tanah Djawa
303.519 peti harga F. 29,5 dja-
ta.

penuh dengan alang?

bouw

Taiwm,

TANAMAN ini sudah terda-
pat sebelumnja V.0.C. tiba di
Indonesia. Penanaman
an termasuk pula dalam ren-
tjana Van Den Bosch karena
tarum ini

paksa.

digunakan untuk

ekspor. Tanaman paksaan
ini sangat memberatkan pada
rakjat, karéna perkebunannia
letaknja djauh sekali dari ma-
sing? desanja kadang? djarak-
K.M. dan
paksa menginap dalam perke-

bunan

nja 45 orang< ter-

1864 tanaman
dihapuskan, Ta-

Pada tahun
paksaan ini

1 tarum ini antara pukul
mpai pukul 7 pagi dipo-
tong dan dimasukkan kedalam
bak dan terus direndam lama-
nja 7% djam. Kemudian air-
nja dibuang dan sisanja jang
telah mendjadi bubur dikering.
kan dan dibuat, ganduan jang
berwarna hidjau, Hasil dari
tarum ini dalam tahun 1904,
483.000 K.G. dan pada tahun
1910 turun, djadi 60.000 K.G.
harga F. 200.000.

Teh.

TEH ini dapat tumbuh di-
tanah pegunungan, Pada ta-
hun 1826 Dr. Von Siebold me-
ngirim stek beberapa potong
dari Djepang ketanah Djawa.
Pertjobaan dikebun - Istana
Bogor memberi hasil memu-
askan, Pertama2 tanaman ini
diusahakan oleh -perkebunan
pemerintah dan lambat laun

aha? nar-

diperluas oleh p 1sal 1
kebunan partikelir. Pada ta-
hun 1870 sesudah lahir un-
dang? tentang erfpah perke-
bunan Besar diidinkan pada
pengusaha? partikelir untuk
mengadakan perkebunan sen-

diri, , o

) !

Pohon teh tumbuhnja mem-
butuhkan embun dan akarnja
tak tahan digenangi air. Maka
lereng? gunung ialah tempat
jang dikehendakinja. Teh da.
pat tumbuh sampai bukit jang
tingginja 1500 M., akan tetapi
tanaman jang terlebih baik ia-
lah jang terdapat pada tem-
pat jang tingginja 300 sampai
800 M, Tanah jang menjim-
pan banjak daun2-nan busuk,
humus, itulah tanah jg terbaik
untuk pertumbuhannja, Djika-
lau masanja datang maka pu-
tjuk harus terus-menerus dipe-
tik dalam tempo 40 atau 50
hari tukang petik kembali la-
gi pada tempat itu. Teh itu
diperniagakdn dengan mema.
kai berdjenis-djenis nama, pe-
ku, souchon dsh. Teh Djawa
itu terkenal namanja,

Digeluruh kabupaten Suka-
bumi banjak pula pengusaha2
perkebunan bangsa Indonesia
jg. mempunjai pabrik dan ada
djuga jang membikin teh hi-
djau. Pengiriman teh ke Ne-
geri Belanda pada tahun 1910
ialah 463200 peti, satu peti ber-
isi 40 K.G. .

Kopi.

SISA2 cultuurstelsel ialah
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kopi, Tanaman ini
urus oleh

masih di.
pemerintah sampai

tahun 1876 dan pendapatanija

1266000 pilul, Disamping per-
kebunan pemerintah ada uju-
ga perkebunan partikelir. Ko-
pi" mudah sekali hama,
Hama jang paling berbahaja
ialah luak

kena

jang suka sekali
memakan kop jg. telah masak.

Kopi jang dibikin dari sisa-
sisa dimakan luak terkenal se-
kali sedap rasanja, Hasil dari
kopi lambat laun merosot ka-
rena di Indonesia ditanam pu-
la tjoklat (cacao) pengeluaran
hasil tjoklat ialah pada tahun
1909, 2369 ton.

Kina.

HASIL perkebunan jang is-
tiinewa ialah kina jang tidak
termasuk penanaman paksaan.
Pada tahun 1638
radja muda Peru namanija
gravin del Chinchona mende-
rita penjakit demam '’
obat kulit kina jang dapat
menghaluskan dan sembuhlah.
Tanaman kina ada 30 atau 40
matjam jang tumbuh dipegu-
nungan Bolivia, tingginja 1600
sampai 2400 M, Atas pimpinan
Van Gorkom dan Bernelot
Moens perkebunan kina, dapat
dipadjukan dan diperluas di
Lembang, Kemudian di Ban-
dung’ didirikan pabrik kina.

Kiriman kina keluar negeri
pada tahun 1910 ada 9210500
K.G. harga rata2? F, 10,41. Per-
nah terdjadi harga satu K.G.
memuntjak sampai F 200,

permeisuri

diberi

Djuga dalam daerah kabu-
paten Sukabumi dan Garut
terdapat perkebunan kina
akan tetapi kebanjakan kepu-
njaan pemerintah Hindia-Be-
landa sendiri.

Karet.

KARET ini adalah cultur jg.
pada umumnja mendapat per-
hatian. besar dari masjarakat
seluruh dunia, Karet ada dua
djenis, ialah karet biasa caou-
chouc (rubber) dan getah-
pertja direndam dalam air pa-
nas maka elastic atau mulur.
nja bertambah akan tetapi be-
sarnja tetap. Getah-pertja di-
rendam” air panas mendjadi
plastis dan dapat dibangun
bermatjam-matjam, Getah per-
tja itu djika kering terpisah
tetap bangunnja dan dari itu-
lah bahan ini baik sekali un-
tuk dipergunakan membalut
kabel untuk dipasang didalam

" laut, guna telegrap.

Getah-pertja ialah susu jg.
terdapat dari daunnja. Pohon
getah-pertja asal-asalnja ter-
dapat dalam hutan di Seme-
nandjung, Djawa, Sumatra,

Borneo dan Banka. Atas kebi-

djaksanaan pemerintah Belan-
da maka di Tjipetir, Tjibadak
dipupuk dan ditanam pada
perkebunan negara. Saban
tahun menghasilkan produksi
banjak sekali,

Tanaman karet biasa, He-
vea Brazillensis ditanam dan
diperluas oleh pengusaha2 per-

kebunan partikelir dan
tahun 1909 penanaman m
asing dalam perkebunan k
ditambah 25 djuta rupiah
segemblengnja
sukkan di
djuta,

modal . d
Indonesia ada

Menurut taksiran achli
ret Figgis Co. Londen tana
karet seluruh Asia Tengsg
ada T50000 acre, Dalam ;
acre terdapat 120 pohon,

Di seluruh kepulauan Ti
nesia terdapat 185000 &
Produksi dari negara kita
8320 ton. Perkebunan k
pada dewasa ini nmng‘unf?
kan banjak sekali,

Achli? perkebunan berus
benar? untuk memberantas
ma2 dan penjakit tumb
an jang berharga itu. Pr
untuk mempelad
ini terdapat di Bogor, Dja
Tengah di Tegal dan Dja
Timur di Pasuruan sed:
Deli dan Klaten spesial un
tanaman tembakau,

Dalam perkebunan? inj
tanam berdjutaz modal FE
duksi jang terdapat pada pi
ode jang baik, lalah !

stasion

Dari gula 200 djuta 1
» tembakau 64
P ¢ 14
kopi 8
St A 1Y

286 djuta

" ’
" ’

"

Pada dewasa ini harga se
kitnja 12 w«. Pada th, 1910
luruh Indonesia terdapat” 1
pabrik gula,

Posisi perekonomian negs
Indonesia masih belum be:
dan keberesan tak akan t
tjapai. . Djikalau kebanjak
atau sebagian dari perindi
trian2 tak dapat lagi berd;
lan seperti sediakala, ma
perekonomian kita nistjajal
akan runtuh, *

Memang nasionalisasi ol
peminat? sedang diandjur2k:
akan tetapi djika keinsiaf:
masjarakat belum dapat m
menuhi kehendak aliran per
bangunan negara kita Jar
baru merdeka ini, nasionalis
si akan membahajakan pul
Kesimpulan dari cultuurstels
ialah, bahwa sekarang negaj
kita sudah merdeka, maka k
ta dapat mengambil telads
dari cultuurstelsel untfik m
ngandjurkan dikalangan m:
sjarakat Tndonesia sendiri di
ngan bebas menanam tanama
jang berharga dan berfaeda
untuk ekspor,

Dulu dengan cultuurstels:
dipaksaken pada rakjat, seka
rang dengan merdeka rakja
dapat membangkitkan kemba
i semangat menanam tana
man2 jang berharga iti,

Hasil perdjoangan jg. mem
berikan pengorbanan harta
benda dan djiwa ribuan manu
sia tak berguna, bila tidak di
landjutkan kearah pembangu
nan perekonomian untuk ne
gara "kita dan dikerdjakas

oleh dan dengan modal bangs
Indonesia, Kalau modal Asing
masih banjak terdapat di In.
donesia ini, keuntungan ber-
djuta-djuta itu akan terus darn
tetap mengalir keluar negeri.
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~ paja putra jang dilahirkan ke-
~ lak DIKARUNAI OLEH AL-

ARA KITA

(11,

orang diandjurkan
untuk melupakan peristiwa
»NON DAN CO”, sedang per-
buatan ketika mendjalankan
NON harus dituntut, maka Jre-
a&daan jang tidak diharapkan
Mmungkin timbul, s(‘liin.ﬂ:_:._m ke-
katjauan jang sudah ada akan
ditambah kekatjauan lain jang
tidak kurang hebatnja diban-
ding dengan jang sekarang,

Kiranja tidak berlebih-labihan,
bilamana kami harapkan bah-
Wa kabar jang tersiar ini BU-
KAN BERASAL DARI SUM-
EBRER RESMI, SEHINGGA KE-
KUWATIRAN 3AGI PARA
PEDJUANG R.I. TAK PER-
LTI ADANJA.

Apakah pepatah
fang lautan akan
kan di Indonesia ?
orang tak perlu bingung, men-
tjari PENTUNG  ATAU
TONGKAT, untuk memulkul
andjing, terutama bila di Indo-
Besia misih banjak TUKANG

)
orang sebe-
dipraktek-

Memang,

PUKUL ANDJING JANG
BERHASRAT MEMUKUL
ANDJIING, KARENA PEN-

TUNGNJA, BERLEBIH?AN DI-
SODORKAN.

4. DJIWA MERDEKA.

Walaupun tekanan dan pe-
Nindasan begitu hebat dan ke-
djamnja, waktu djaman pen-
djadjahan, misih terdapat ba-
mjak orang jang berdjiwa mer-
deka, mereka saaggup berpi-
kiran merdeka sanggup bersi-
kap merdeka, Meskipun mere-
ka tertekan dari luar, tapi me-
reka sanggup menunaikan
PANGGILAN SUTJINJA,
PANGGILAN IBU PERTIWTI,
sampai mereka dikungkung da-
lam  tembok pendjara, diku-
rng ditanah pembuangan
Boven Digul sekalipun, tetap
djiwanja merdeka, tetap ber-
pikir merdeka, tetap bertjita-
tjita merdeka. Mereka, sebagai
rakjat jang tidak merdeka, ta-
pi DJIWA MEREKA TETAP
DJIWA MERDEKA.

“ Kawan? jang berdjiwa mer-
deka tahu dengan betul, bah-
Wa, dikanan kirinja terdapat
djiwa budak, djiwa jang ter-
kungkung, pikiran jang tumpul
kareha terdjerat dji'vanja. Me-
mang, banjak diantara bangsa
Indonesia, jang tidak merdeka

| itu, TURUT SERTA PULA
TIDAK MEMILIKI DJIWA
MERDEKA, TIDAK PULA

MEMILIKI \I‘II{II'.'.AI\-' JANG
MERDEKA, MERDEKA BER-
DJIWA KAMEING, BERDJI-
WA BUDAK, BERDJIWA TI-
DAK MERDEKA. Keadaan
Sematjam itu, pada masa pen-
djadjahan, adalah keadaan
Jang sewadjarnja, karena se-
lama 350 tahun, mendapat di-
dikan koloniaal, bahkan dian-
taranja banjak ibu? jang men-
didik putra-putrinja semen-
djak ia dalam kandungan, su-

-

‘ UkuranAdjaib.

Habis).

LAH, AGAR PUTRANJA DI-
TAKDIRKAN DJADI BUDAK
KALIBER BESAR, sehingga
tidak heran setelah putranja
besar, BURU-BURU DIMA-
SUKKAN KE PENGGEM-
BLENGAN KETEL KOLO-
NIAAL, KE PABRIEK KO-
LONIAAL. Sudah barang ten-
tu, ibu sematjam itu akan
mendapat putra jang lahir ba-
tin berdjiwa budak, verdjiwa
koloniaal BERDJIWA TIDAK
MERDEKA,

Katakanlah kita sekarhhg
telah merdeka, tapi banjak di-
antara kita ini, jang belum me-
miliki DJIWA MERDEEKA,
BELUM BERPIKIR MERDE-
KA, BELUM TJAKAP BER-
SIKAP MERDEKA. KARE-
NA TRADISI KUNO, MERE-
KA MISIH TETAP BERDJI-

WA BUDAK, DIJIWA TI-
DAK MERDEKA MELE-
KAT DALAM2? SEDANG
DJIWA JANG TIDAK MEHR-
DEKA MENGAKIBATKAN
SIKAP ,PENAKUT DAN

PENGETJUT". Kalau begitu,
betul kata SAHIBUL HIKA-
JAT, BAHWA NEGAKA
MERDEKA BELUM TENTU
ORANG-ORANGNJA BER-
DJIWA MERDEKA. Sebab itu-
lah, disana sini, misih terdapat
SEMANGAT PAK TURUT
PAK GANDUL, ARTINJA
SEGALA APA TERGAN-
TUNG KEPADA SAPA
JANG BARU DAN SEDANG
KUWASA., RIWAJAT MEM-
BUETIEAN, ada Blanda tu-
rut Blanda, ada Djepang tu-
rut Djepang, ada Republik tu-
rut Republik, Belanda kemba-
li turut pula kembali kepada
Belanda, ACHIRNJA
REPUBLIEK DATANG KEM-
BALI MEREKA TU-
RUT KEMBALI LAGI KEPA-
DA REPUBLIK. Bukankah
ini membuktikan, bahwa dian-
tara bangsa Indonesia sendiri,
MISIH BANJAK JANG BER-
DJIWA BUDAK DAN BER-

" DJIWA TIDAK MERDEKA,

WALAUPUN NE-
GARANJA TELAH MERDE-
KA KATANJA.

ADJAIB BENAR ......°0.......
NEGARA JANG SUDAH
MERDEKA MISIH MEMPU-
NJAI GOLONGAN JANG TI-
DAK MAMPU MEMILIKI
,DJIWA MERDEKA", Keada-
sungguh

an sematjam ini, >
membahajakan kepada Negara
jang misih muda belia ini, se-
bab para jang misih perdjiwa
begitu, dalam menghadapi
PERDJUANGAN MEMPER-
TAHANKAN NEGARA SE-
LALU TEROMBANG AM-
BING DALAM, 6K ALUN KE-
BIMBANGAN, ACHIRNJA
AKAN TERUS MEMBEBEK

SADJA KEPADA ,SAPA
JANG MENANG". KEME-
NANGAN ADA PADA

FIHAK BANGSA SENDIRI,
MAUPUN BANGSA ASING,

pada Pemerintah R.I, tapi batin-
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BAGINJA BUKAN SOAL
JG. PRIMAIRE. SOALNIJA
BAGI MEREK A, ASAL
BISA MENDJADI BUDAK,
SEKALI BUDAK TETAP BU-
DAK, SUK UR... SUKUR..,
KALAU BISA DJADI BUDAK
G E D E JANG _BERPERUT
GEDE LAGIL KALAU TIDAK
............ ASAL BUDAK, TJU-
KUP DAH 1111111

Bahajanja bagi rakjat djelata,
ialah : - TIAP ORANG JANG
BERDIITWA BUDAK, JANG
TIDAK BISA BERPIKIR MER-
DEKA, SIKAPNJA TENTU
HANTAM KROMO, APA JG.
DIKEHENDAKI OLEH T A
U K E N J A, DIDJALAN-
KAN DENGAN KONTAN, TI-
DAK MEMPERHITUNGKAN
UNTUNG DAN RUGINJA. SE-
MUA MAIN HANTAM KRO-
MO, MESKIPUN AKAN ME-
RUGIKAN BANGSANIJA, RAK
JATNIA ............ TERUTAMA

»SI DIEMBEL?",

PERKUMPULAN BEKAS PE-
GAWAI RECOMBA DI DJA-
WA "TENGAH.

Menurut keterangan dari salah
seorang dari Banjumas, jang ba-
ru sadja datang ke kantor Mena-
ra Kita, disana baru geger orang»
membitjarakan desas desus satu
surat jang terbang keatas, jang
ditanda tangani oleh ketua D.
REKSOSUSILO dan PENULIS-
nja N. PADMODIWIRJO, dalam
surat mana dimintakan perhatian
pihak atasan, menurut konperen-
si pegawai bekas recomba Djawa
Tengah, pada tg. 8 Djanuari 1953.
Dalam keputusan konperensi ge-
lap jang diadakan di Banjumas,
ketjuali minta dikembalikan pa-
ra Tjamat kedjabatan actief, dju-
ga minta kenaikannja para Mantri
Polisi Muda dan para Djuru-
tulis, jang sudah bertahun-
tahun bekerdja dengan belan-
da, Selain dari pada itu, dengan
ratap tangisnja jang merawan ha-
ti, minta belas kasihan para
WONG WONG GEDE, agar pe-
gawai jang besar sentimennja se-
perti di Purbolinggo, DIBERAN-
TAS SAMPAI KE AKAR-AKAR

NIJA.

ADJAIB BENAR, mercka
menghendaki diberantasnja orang-
orang jang sentimen, dengan lain
perkataan, minta diberantasnja
orang REPUBLIEK 100 % . Ka-
lau Orang? R.l.\j:mg hcrdjuang
mempertahankan Negaranja harus
diberantas dengan radicaal, maka
si pegawaj belansla harus diper-
tahankan dan dinaikkan pangkat-
nja, sungguh? enak betul. /\pa-a
kah WONG WwWoONG GEDE
NANTI AKAN BEGITU GILA
menuruti kehendak para penge-
tjut jang membikin aksj gelap, de-
ngan tidak liwat organisasi jang
kini misih ada jalah SS.K.D.N.,
tempat berlindung semua pega-
wai jang sehat pikirannja, baik
pegawai NON maupun CO? Ka-
mi pertjaja, perbuatan gerombol-
an jang berbuat dan beraksi ge-
lap, oleh Pemerintah akan diam-
bil tindakan jang tepat, sebab
njata® penulis surat itu adalah
pegawai jang lahirnja tunduk ke-
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Munawar Kalahan:

»~PERHITUNGAN DARI KETIDAK PUASAN”

Ak tidak bisa lagi dengar dan rasa

tak bisa menari ballet atau wjanji samba
tak mau tahu lagi

tiap tawamu disiang terang

ataw

tiap tangismu dimalam buta.

Semua seolah tak bisa kubuat
jang pernah lalu djadi bisw dan kadang lupa
selain aku bise bitjara padamu selalu

dan keheningan malam itulah tempatku

Tempatiu bitjara pada segala

tempatkn men genang djasa dan kebaktian
tempatku tjurahkan kasihku jang kubawa lari
aku kKini (dalam kelam ini) seru gemuruh

kauw semua tak peduli ? Tuli £ !

Tak mengapa ; :

satu waekiu akw adakan perhitungan achir

kubuat lagi telaga djernih ditumbuhi teratai

tapi tak butuhkan pendiaga taman djedjaka dan dara
akw sendiri ratw, aku sendiri radja

akwu djalan sendiri dengan iringan kebesaranku pula
masa perhitunganku jang tetap tiba

djangan ambil pusing andjing hina kupenggal leher
akw pahlewan jong tetap geagah dari zaman kezaman
(biar tiada bulan bintany, kelam dan hening ini)

dan alu mesti serta tentukan tiap perhitunganku nanti
dengan tak diawali pekik ngeri dara dan tan gis baji ....
» Sambas, Hari Pahlawan 1952

o

,Sama Serasa".

. Sama rata sama rasa i
sama selurah sengarai ; {
> pekik slogan !
y . » |
sama® beraksi = i |
kasih insjaf dan mengerti. |
Selang seling i
tempik riuh insjan { |
minta haknja® B
inginkan perbaikan : B
slogan kata : =
sama rata ! ;
Memang -
semua bersama !
ngarai dan gunung manw dilebur #
2 biar sedatar. {
Aku djuga turut |
zaman itu

turut disama ratakon

serta puwing® gubukku.

Keping darahku

sama rata —

berbaur satu

dengan tanah kering
‘gas umpan api;

api jang bagiku
benarkan slogan :

sama rata sama rasa.
Diantara reruntuhan

kenang aku

menurut zaman ini

zZaman persama rataan :
diantara abu dan arang hitam —
sama rata . ...
djasat dan huniku &
sama. Serasa

Sambas, 23-3-52,

nja misih 100% Recomba, sehing- dikan dan berani mendjewer para

ga tidak segan? menamakan diri da
lam organisasi P.P.B.R, (Perkum-
pulan Pegawai Bekas Recomba).
Patutnja surat mereka diadjukan
kepada TAUKENIJA, JALAH
VAN MOOK, agar mereka diba-
wa serta ke IRI,I-‘\N BARAT, GU-
NA DITEMPATKAN KEMBA-
LT SEBAGAI KAKI TANGAN
DAN BEGUNDAL BELANDA.

Mudah-mudahah  Pemerentah
Dac‘rah di Banjumas bisa Jekas
mengambil tindakan jang tepat
dan lekas, agar masjarakat pega:
wai Pamong Prodjo i Banjumas
bersih dari anasir pengrusak se-
bagai bunjinja surat? P.P.B.R.
jang sekarang mendjadi pembitja-
raan ramai dikalangan para pe-
gawai. Hendaknja para pegawai

sendiri berani membanty penjeli-

pegawal bekas-bekasan jang lan-
tjang itu. Sebaliknja para pegawai
jang baik? dalam hal ini tak per-
lu kewatir, sebab jang tak luka
tak pedih. Sekie‘m)lah
kabar jang diham}miknn kepada '
DESAS DESUS E
pegawai Pamong __I

LETTIRT A Py

perlu

kami, menurut
dari kalangan
Prodjo.

Bilamana kabar ini betul, sung-
guh satu KEADJAIBAN RE-
PUBLIK INDONESIA PULA,
BAHWA DALAM TUBUH PE-
*MERENTAH, ADA PEGAWAI
JANG TIDAK SEGAN-SEGAN
MEMAKAI NAMA RECOMBA |
UNTUK MENUNTUT PERBAI-
KAN NASIBNJA.

Djakarta Maret 1953,
DACHRUN

T Ry
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Keadaan Sekitaf Keduc_l_ukal_w

Keterangan® pihak resmi mauvpun setengah resmi jang diperoleh
wAntara” mengenai kedudukan karet rakjat dewasa ini tjukup meng-
gambarkan kesedaran akan masa buruk jang telah sedjak satu tabun
lebih dihadapi produksi karet rakjat dan jang masih akan dihadapinja
sepandjang djangka beberapa tahun kedepan ini.

Disini patut ditjatat bahwa export karet rakjat dalam tahun 1952
telash merosot djumlahnja sampai 20% dari volume 1951. Sebaliknja
volume export karet onderneming 1952 telah naik 40% keatas daripa-
da djumlah 1951. Situasi 5 tahun export karet dari Indonesia dapat di-
gambarkan dengan angka® statistiek sbb.:

Karet rakjat

Karet perkebunan

berat Harga berat harga

(dalam 1000 kg.) dalam 1000 rp.)
1048 176.435 144.939 103.353 111.172
1049 246.082 184 179 162 183 164.350
1950 516.333 928.750 178.672 355.149
1951 579.046 1,665.799 214.048 817.060
1952 471.562 2.519,900 305.890 2.257.700

Kemunduran volume export

karet rakjat menurut angkaZ,

diatas itu menundjukkan, bah-
wa persediaan stock karet ber-
mutu rendah selama 1952 su-
dah mentjapai garis ,surplus”,
sehingga tawaran (aanbod)
melampaui permintaan, se-
dangkan kebutuhan pasar in-
ternasional akan karet ber-
mutu tinggi masih tetap ada.

Rehabilisasi : pekerdjaan luas,
sulit & mahal.

Dalam mumpeladjari soal2

berkenaan dengan usaha me-

rehabilitir posisi karet rakjat, |

mengingat sangat penting ar-
" tinja sebagai sumber pengha-
silan rakjat dan sumber peng-
hasilan negara, suatu faktor
jang nampak sekali ialah be-
tapa luas serta sangat sulit
dan (last but not least} amat
mahalnja pekerdjaan jang me-
nunggu itu. Bagaimana dju-
ga susunan planningnja nanti,
projek pembangunan itu akan
menghendaki perlengkapan
modal jang amat besar disam-
ping kekerasan bekerdja serta
keunggulan tenaga pimpinan.
Demikian ramalan kalangan
penindjau karet kepadas , An-

Tiga matjam konsepsi.

Sementara ini persoalannja
dalam - taraf permulaan masih
diliputi suasana perbedaan-
konsepsi (kontroverse) jang
menandakan adanja 3 matjam
aliran pendapat, masing? ber-
dasarkan satu dari tiga ma-
tjam segi pertimbangan, jaitu
pertama dari segi eksploitasi
bedrijfs-ekonomis, kedua dari
segi politik harga berdasarkan
pergeseran kepentingan eko-
nomi antara golongan negara?
penghasil bahan mentah dan
negara? pemakai, dan ketiga,
dari segi  keseluruhan - kebi-
djaksanaan politik export ne-
gara.

Rehabilisasi
saalam”.

via wusaha ke-

Aliran pendapat pertama
berpendirian keras, bahwa
pangkal pemetjahan soal Kka-
ret terutama terletak pada
masalah mutu barangnja. Ber-

hubung dengan itu pihak ini

pada prinsipnja menjetudjui
politik karet jang kini didja-
lankan dinegara produsen ka-
ret pertama, Malaka,

Seperti diketahui,
rehabilisasi karet

planning
dinegara

“tersebut menurut kabar? su-

dah dimulai sedjak pertengah-
an tanun 1952 atas inisiatip
pemerintahnja maupun atas
usaha partikelir sendiri. Pokok
tudjuan dari rentjana tersebut
jalah mengusahakan penanaman
baru dengan maksud mendjamin

persediaan karet jang beimutu
tinggi. !
Mengingat alasan® bedrijfs-

ekonomis, kalangan tadi me-
ngemukakan hal-ichwal latar-
belakang nasib karet rakjat
sedjak permulaan riwajat pe-
nanaman karet di Indonesia
dalam tahun 1880 jang selama-
nja diperlakukan bagaikan
,anak-tiri” disamping karet
onderneming jang eksploitasi-
nja selalu mendapat bimbing-
an dan bantuan materieel pe-
nuh dari pemerintah kolonial.

Menurut penjelidikan setjara
ilmu pengetahuan, dari selu-
ruh produksi tanaman karet
rakjat hanja 5% jang tergo-
long djenis ,baik” dan 180/,
masuk golongan ,sedang".

Berdasarkan kenjataan2 itu
kalangan tadi mempunjai kon-
sepsi rehabilisasi karet rak-
jat berdasarkan usaha djurus-
an ke-,dalam” dengan djalan

merubah struktur produksi
pertanian karet oleh rakjat
dari jang bersifat ,,samben”
dan ,tak berakal” mendjadi

suatu eksploitasi berdasarkan
sjarat? bedrijfs-ekonomis, mu-
lai dari tjara menanamnja,
memilih  bibitnja, menjedap
getahnja dst. Dalam pada itu
mereka sangat kurang realistis
pandangan jang mengatakan
bahwa  merosotnja  produksi
karet karena kesepian pasar
berarti suatu keuntungan, ber-
hubung karema kaum petani
karet kemudian memindah
perhatiannja terhadap pena-
naman bahan makanan, Penje-
lesaian sernpa ini tidak mem-
perlihatkan sifat2 sosial-eko-
nomis jang sehat, karena pro-
ses tersebut tidak ditumbuh-
kan karena dorongan jang di-
namis, melainkan karena kele-
mahan si petani.

Karet Rakjat.

Setengah abad riwajat pro-
duksi karet rakjat melukiskan
suatu garis ,,cyclus” jang ter-
tentu : adakalanja harga naik
timbul kegiitan produksi ;
mudian tiba
jang menjebabkan
sekonjong? djatuh.

ke-
masa ,,malaise’”

produksi

Kalangan tadi lebih .landjut
mengatakan, bahwa bahkan
dalam masa ,keemasan” ke-
dudukan karet, ditimbang dari
sudut mutu, keuntungan fi-
nangiil jang sementara itu ti-
dak mengimbangi kerugian
tehnis, sebagai akibat ,ban-
djir" getah jang mengalir se-
hingga rusak potensi produk-
tivitet tanaman karet dike-
bun? rakjat jang toh sudah ti-
dak mendapat pemeliharaan
itu, Ketjuali itu, keadaan se-
matjam ini pun menumbuhkan
rentetan penjakit seperti
»idjon"” dan lain? djenis pers-
kot melalui rantai perdagang-
an-perantaraan, upah buruh
naik, tenaga.buruh kurang jg.
semuanja merupakan gedjala2
(symptomen) jang dari sudut
pengertian sosial-ekonomis ti-
dak dapat dipertanggung-dja-
wabkan.

Mutu rendah hasil tanaman
karet rakjat karena tanpa
sjarat? eksploitasi sehat oleh
kalangan tadi dipandang satu
satunja akar penjakit .jang'_
achirnja mungkin menjebab-
kan sama sekali runtuhnja po-
sisi karet rakjat dipasar karet
alam., Dalam pada itu mereka
memihak pada golongan pe-
ngasuh karet perkebunan jang
berkejakinan, bahwa karet
alam menempati kedudukan
jang masih sangat kuat, me-
ngingat perkembangan indus-
tri pemakai Kkaret dimasa de-
pan.

Tafsiran umum jang menja-

_takan keétjemasan dan kebim-

bangan, bahwa bahan karet
alam lama2 akan terdesak ke-
dudukannja oleh karet tiruan
(synthetis), menurut pendapat
kalangan ahli urusan karet
perkebunan, tidaklah benar.
Faktor? jang melahirkan peng-

harapan itu pertamanja ialah
bahwa karet alam, karena
wSamenstellingnja” jang mur-
ni, bagaimanapun djuga akan
selalu tahan udji dalam sjarat
keunggulan mutu. Kenjataan
ini akan selalu diindahkan oleh
industri barang karet dalam
memilih djenis bahan mentah-
nja @ karet alam atau karet
tiruan.

Keduanja, kebutuhan ma-
sjarakat akan barang pema-
kaian (commodities) terbikin
dari karet boleh dikatakan ti-
dak akan habis2. Perkembang-
an tehnis terus-menerus selalu
akan membuka kemungkinan
untuk menghasilkan djenis2
barang keperluan sehari-hari
terbikin dari karet, a.l. um-
pamanja  berhubung dengan
kemadjuan tehnik dan makin
bertambahnja  barang?  keper-

luan sehari? itu masih djauh
belum mendekati titik peng-
habisannja, Demikian kalang-
an karet onderneming,

Suatu bukti dari kenjataan2

ini ialah keterangan para
pengusaha industri karet A-
merika jang baru? ini menga-

takan, bahwa pemakaian ka-
ret tahun 1952 seba-
njak 1.258.000 long ton meli-
puti suatu persentasi karet
alam jang bulan demi bulan
bertambah besar dan menurut
perhitungan terachir sampai
sebesar 369.

dalam

Untuk tahun 1953 pemakai-
an karet diramalkan akan le-
bih meningkat lagi, terutama
dilapangan industri ban, hing-
ga 1,300,000 sampai 1.350.000
long ton dengan karet alam
mengambil persentasi seba-
njak 42%.

tersebut baru2 ini
rupajanja diperkuat dengan
kenjataan® bahwa pemakaian
karet alam oleh negara pema-
kai jang terbesar, jaitu Ame-
rika Serikat, selama bulan
Djanuari 1953 telah mentjapai
djumlah jang paling tinggij se-
djak tahun 1950 dan hampir
meliputi 40% dari seluruh ka-
ret.

Ramalan

Rehabilisasi via stabilisasi

harga.

Dijustru mengingat djuga ke-
mungkinan2 baik bagi kedu-
dukan karet alam dimasa de-
pan, tetapi menjimpang dari-
pada konsepsi jang berpega-
ngan pada usaha ,kedalam”,
pihak lain membela konsepsi
jang berprinsip usaha djuru-
san ,keluar"”, dengan mene-
ngahkan perlu adanja hubu-
ngan kerdja-sama antara go-
longan negaraZ produsen ba-
han mentah dan negara2 pe-
makai bahan mentah guna
mentjapai djaminan stabilisasi
harga. Dengan adanja stabili-
sasi itu maka dapat diperoleh
keseimbangan antara faktor
produksi dan faktor kebutu-
han, suatu keadaan jang dapat
mendjamin kepentingan ma-
ging? dua belah pihak.

Usaha Indonesia kearah tu-
djuan ini tertjermin pada usul-
nja dalam rapat2 panitia Rub-
ber Study Group sedjak perte-
ngahan 1952 untuk memben-
tuk suatu , bufferstock”. Di-
maksudkan supaja diadakan
sistesn  pendjualan-pembelian
dengan dasar perhitungan har-
ga atas persetudjuan interna-
gional, Menurut rentjana da-

lam keadaan ,surplus’ hen:
daknja panitia ,bufferstock’
itu akan membeli karet menu
rut harga serendah2nja (floor
price) jang berlaku untuk se
kalian negara2 produsen. Ada
kalanja kebutuhan naik, pani
tia ,bufferstock' itu dapa
mendjual karet dengan harg:
setingginja jang berlaku un

tuk semua negeri-pembeli.

Tungguw sikap Amerika.

Menurut berita2 pers bela
kangan ini, sekalipun prinsi]
tsb, disetudjui oleh semua ne
gara anggota R.8.G. sebaga
langkah kedjurusan hubunga
jang sehat antara kepentinga
negara? agraria dan negara
industri, berdiri atau djatuh
nja idee ,bufferstock” itu pa
da hakekatnja tergantung da
ripada sikap Amerika jan
kabarnja sampai sekarang be
lum djuga mengambil sika
tegas terhadap usul Indonesi
itu. Prinsip ,bufferstock’ ir
pokoknja akan meniadaka:
kedudukan ,single buyership
(pembelian tunggal) jang da
pat ditempati oleh sesuatu ne
gara, sesuatu hal jang didjs
lankan oleh Amerika sedja
purtengahan  tahun 1950 di
ngan mengadakan pembelia
karet setjara besar2an (bulk
purchasing) untuk keperlua
stock-pilingnja.

Kembali pada usul ,buffe
stock’” oleh pihak Indonesi
itu, dalam hubungan ini s
ara? kalangan Rubberfonds «

" Djakarta mengemukakan.per

dapat bahwa sangat mungki
ada sangkut-pautnja antar
usul tsb. dan usaha pemerir
tah untuk menambah djumla
pabrik remilling, Bila demik
an halnja, maksa penjelesaia
persoalan karet rakjat dala
taraf pertama akan dilaks:
nakan dengan djalan ‘meran
pung produksi ,rlab” rakj:
untuk diolah mendjadi ,,bla
ket”.

Manfaat dari sistem ini ba;
kepentingan petani karet s
mentara masih harus ditungg
buktinja. Perhatian untuk t
tap giat memprodusir kar
akan tergantung dari fakt
harga jang dalam praktekn
harus memenuhi sjarat? Kk
perluan penghidupan kaum t:
ni, tetapipun harus sesuai d
ngan harga pedoman jang ¢
an negare2 anggota , buffe
stock”, Keterangan resmi b
lum mengabarkan akan dil

(Bersambung ke hal. 1
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. N.'V. HANDEL Mij. JLEN HIN

Tel. 1316 Kota
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1 hirkannja sistem pembelian
Menurut angka? sementara dari Kantor Pusat Statistik. banjaknja karet seperti halnja dengan

ekaret jang diexport dalam bulan Djanuari 1953 berdjumlah 47.959 ton, peras. Anggapan umum jang
dengan harga 276.— djuta rupiah. menjatakan bahwa Jajasan
— Karet Rakjat Pusat jang baru®

(Sambunggn dari hal, 10)

KEADAAN SEKITAR KEDU.
DUKAN KARET RAKJAT..

LTI uJ|.||rr-ul||In-l||IIII|1|nnlul||n!l!luHllrillliltulllllf‘

N.V. ,,HO HIN HOO”

Perseroan Dagang Mas, Import & Export

LTI BERER R R R R

at ini didirikan akan bergerak Pantjoran No. 47 Tel. 534 dan 645 Kota
Ta’ Angka? perbandingan export karet {(dalam 1.000 kg bruto) dilapangan perdavangan ka-
;_ ret, oleh pihak resmi dikata-
kan tidak benar. DIAKARTA
L3 .
Karet Karet Rata?
! Perkebunan Rakjat Djumlah sebulan  pogisi Indonesia & Malaka di-
hari depan.
a= 1938 171.175 149.039 320.214, 26.684 - e n B T T PR )
55 "h 1948 103.353 176,435 279 788 23.315 ‘I_)::l]al'll }.)ada itu, patut ditin- e SORERASTN T i3 = .
% B 1949 162.183 246.082 408.265 g;g%g -djau rentjana usaha rehabili- ! B
g 1950 178.672 516.333 695.005 . sasi karet dari pemerintah }
ai 091 i 7 _ge “
1951 214.048 579.046 793.094 66. e i se : 2
n 1952 305.890!  471.561,  777.451 64.787 i“‘;‘ak‘*i Jang menjetudjul usul i Toko l\ﬂ[-]d Mata JTJOEN LIE
an 1953 Djanuari 22.671, 25.288] 47.959 - ndonesia mengenai , buffer- : j
a9 T stock” itu, Mendjadi pertanja- : Pasar Baru No. 101 TEIP' Gbr. 2849 D_]akarta
h- EXPORT KARET INDONESIA 60.377 TON. an, bagaimana nanti perbedaan cas i
- : siasat politik terhadap karet Selalu se'd:a. = =
a- Menurut pengumuman sekertariat International Rubber Slud}"dc'l':;‘ig antara kedua negeri itu seki- —- Katjamata model® paling baru
| di London jang disiarkannja kemarin, seluruh export karet Indon ranja  akan mempengaruhi — Barang® kwalitet No. 1
g selama Djanuari 1953 berdjumlah kira? 60.377 ton. ey ’ ng '
e- Produksi karet asli dari seluruh dunia selama Djanuari itu adalah tingkat kekuatan dan tempat Harga melawan.
160.000 ton, sama banjaknja deagan produksi bulan Desember. kedudukannja masing? dalam il 2 dokt:
L : B : ; e okter,
;ig Konsumsi dibulan Djanuari itu 130,000 ton, termasuk export ke memperdjoangkan kepenting- Tcr_lma i
£ Russia sebanjak 4.750 ton dan ke R.R.T. 6.000 ton. annja melalui . bufferstock” periksa mata vrij,
i Produksi karet sintetis selama Djanuari itu 75.500 ton (Desember dik di S memakai alat® periksa modern !
an 72.000), dan konsumsi 80.000 ton, dengan persediaan sebanjak 140.000 lkemudian hari.
p" “ton, Demikian menurut beiita Antara Reuter. & - == - R e |
g Hubungan karet & politik :
e KOPRA DALART BULAN PESRUARY 1053 SERUTE HeTOrE. LA AR AR TR PR RS A 83RO S g
: : ” Se yai aliran ,tengah” an- = z
i Menurut angka? sementara dari Jajasan Kopra maka {zqur? l:lopm tal":biiill-: ’[: ﬂt_j- : “..‘ji.}j 2 5 :
ak dalam bulan Pebruari 1953 adalah 18.884 tan, semuanja dari Indone- S AR Ronsepsi . S S T A §
de- sia Timur. ; Jang diutara tadi ol = l(> L N G‘ FO CO LTD =
e Negeri® tudjuannja adalah sbb. : suati 1 k s : :
is Bl oS e : : k pat, bahwa peme- : E s -
:{n e B o - e tjahan persoalan karet tidak 3 Plastic and Leather Goods Factory
I Norwegia 3.048 2.082 5.130° boleh lepas dari soal? diseki- : H
+  Denmark —= 1.606 1,606 tar kebidjalksanaan mendja- = B : > = g
or- || Belanda 4.975 7.000 11.975 =2 : Kongsi Besar 23 Tel. 644, Kota &
o Djerman Barat 5606 5080 10.686 lankan sesuatu politik export _ :
i Perantjis gt 1.016 1.016 jang sehat. Konsepsi dari ali- E H
";’_ Djepang 600 2.100 2.700 ran ini melihat terlalu berat : > :
- . 5 e *W’W“MW% By DAL RART A
i LB - . Sidea i da susunan exp Indones T— £ 5 s
¢in Export dalam tahvn? jang sudah adalah sbb : seluruhnja. Diadjukannja ke- g
TR = harusan Lu}tuk sedapat mung- 2, s T
§ L Djumlah T sevui kin mengoreksi sifat berat se-
N~ g . & 5.187 & Hdiholds. d : ini menganggap suatu keun- tjana2 pertanian jang maksud-
ah L 1948 242.245 ton 35.(1;;-:1 ton belah (eenzijdigheid) dengan tungan bila adakalanja harga nja menggiatkan usaha pena-
it 1949 308.285 23, » djalan mentjari keseimbangan aves ol Bl o S hunt s e
2950 . 241285 20.158 .. antars ok AR e merosot, petani kar naman tanaman? dagang oleh
o2 L 1951 525.028 ., 43752 ,, tah untuk keperluan ex. <emudian mentjari mata pen- rakjat seperti tebu, rami, ka-
M 1952 . 286.849 ,, 23.904 mﬁ“ Dalam hubtiesh dni me tjahariannja dilapangan per- pok, tembakau, teh, kedele, ka-
58~ 1953 Djanuari/Pebruari 33113 ., 16,536, - port Dgin Ratlin Nepadh tanian bahan makanan, suatu tjang tanah dll. Pada lain pi-
e ; - reka minta pe_l: 3 e hal jang menurut pihak ,,opo- hak, patut diindahkan politik
jat Pembelian” pada bulan Pebruari 1953 adalah sbb : hubungan kerdja jang erat a sisi” bukan suatu hal perma- fiskal jang didjalankan terha-
\n- tara Kementerian Perekono- nen. dap karet rakjat jang menu
i Indonesia Timur 229 g{?l? = mian dan Pertanian dalam - rut politik itu tergolong hasil
gi b Kalimantan Barat e " menjusun dasar? politik e_xpm‘t 0101‘1. k{uan.ganut;dx ;l:}llam keras (harde producten) atas
Fu? ! 31.500 ton. jang sehat, jang ditudjukan pada itu d1per1ng;1 ?nm::' mana sedjak permulaan 1952
e dan dalcm tahun? jang sudah: Rikis kearah mengurangi atau bila volume pe11gha&1 ai:l :- =3 dibebankan bea export extra
o | 4,21':?}:’:):. 3‘;2;? :'Ol:“ mungkin  mengelakan baha- dagangan diluar kare t'p . disampingy6 matjam bea lain-
ret }3;3 5 398.408 33.200 ,, ja konstelasi politik konjunk- waktu ini belum men IJap‘;'u n3; Bopiert] Bek: cilast ymel
tor & 1951 535.000 ,, 44.583 ,, tur jang mengantjam perim- djumlah setengahnja daripada ,bosproductenrecht”, opsenten,
s 3 1952 399300 ,, 33.275 ., bangan kekuatan ekonomi an- volume dimasa sebelum pe- bea statistik, tjukai research
e 1953 Djanuari/Pebruari 62.000 __3|000 ¥ 'ara negara-negara penghasil dan rang, sedangkan harga ma- . . »goederengeld”. Pendapat-
: negara-negara  industri. Tudju- sing2 bahan mentah itu dewa- an bea karet rakjat sadja da-
ta- B ik? minjak : e S - s
da : Diseljahl(all ku.epada pshe.nl, minjak e an ini hanja dapat ditjapai de- sa ini masih sangat memuas- lam tahun 1951 meliputi djum-
deiI- Indonesia Timyl’ (incl. Kallmaﬂtaln Timur) 2,050 ton, Kalmant: ngan dqalan mengatur produk- kan, Sementara ini sebagian lah sebesar Rp. 787.500.000
. Barat 476 ton, Djawa 10.820 ton. Djumlah 13,346 ton. si haBlll tanaman dagangan dari hasil produksi tanaman?2 atau 3009 dari pendapatan
? delsgewassen 3 =y 5
be- | Dan dalam tahun? jang sudah: e dfn an F:ncim ﬂda.lam & terpaksa harus disedi- | ..y 1950, Menurut kete-
el G Djumlah Rata® sebulan negeri 5o pPerhitung- kan untuk keperluan dalam rengan resmt Kini Lidak Gk
Le kan kemungkindn2 akan pa- negeri, seperti gula, kopra, ka- : ¢ o
1949 ” 129.3132 ton 10.828 ton sarannja masing? diluar nege-, tjang tanah dsb. Talk i 2 pertimbangan untuk meroba
11) 1950 123:913 -, 10.326 ,, patut ditjatat, bahwa pihak ~ gi bagi umum i _  beraturan fiskal terhadap ex-
—m 1951 ]?23(2)2 » 15-741 . b - ey s port bahan karet itu, ketjiali
ik }Sg Dj i/Pebruari 28,875 ., Iii%? 3 el meringankan beban bea export
januari/Pebruari " : & 2 tambahan jang selama 1952
PEMBELIAN KOPRA DI KALIMANTAN BARAT Djumlah dari daerah masing berturut2 diturunkan mulai da-
| 3 ik : 1949 1950 1951 1952 1953 ri 25% mendjadi 15% hingza
. Menurut tjatatan dari Jajasan Kopra hasil Pe’“i' E;'Oasf‘ opra di Kali- Djan/Pebr. 109, dewasa ini.
mantan Barat dalam bulan Pebruari 1953, i'd"]"l." < d‘?lt%“:
Perbandingan dengan tahun? jang lalu pembelian a ‘“‘9?”' Pontiansk “loh v 29 % 28 % 26 % Demikian  tafsiran  pihak
76 onti : : ; .
:g:? ;'!J.';IB 1.651 Mempawah 17 % 17%:’& = %. L. 2 - 39 3% e tentang  konsepsinja
1948 51.473 1'2189 ' Sg. Duri 6 % Py 6 % 7 % 8 % mengenai pihak pemetjahan
212 Shotawsrg TA% 09 %' 10 % 8 % euw kesmiurahan sont e ol
‘63 972 o o | ra integraal.
]]gg(l) ;E’: 091 6.257 Pemangkat 30 Ge 0 % 34 % 33 % 34 % Faraal
1952 51.351 e Ketapang dan : =g
, 1953 Djan/Pebr.  5.369 & Malino 7Y% % A B o i et S et
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MENARA KITA

] AHLI HUKUM

GAR

MEL
HUKUM.

‘l.\(i‘

Ini mester

hukum,

tinggi.

melanggar hukum,. Mungkin sang-
| king tahunja hukum. lantas bera-
ni mela
mengelakkan dan menangkis tu-

2gar. Toh akan bisa pula

dengan beralasan
hukum dan berbagai undang? ten-

.

duhan, djuga

Tapi menurut keterangan ter-
dakwa, scbabnja ia lakukan pe-

rampokan itu, bukan karena sang-

King tahunja hukum. melainkan
karena hendak  membalaskan
penghinaan jang dibuat oleh

orang jang mestinja dirampok itu.

« Sekalipun jang telah kena ram-
pok bukan orang jang telah meng-
hina.

Penghinaan itu menurut ter-
dakwa dialami oleh Nj. Dr"Sa-
kKiman jang pada satu ketika di-
antarkan oleh terdakwa kerumah
orang untuk mendjualkan perma-
ta? dan barang perhiasan. Mung-
kin
terdakwa dengan Nj. Dr. Suki-
man itu. Kalau tidak, masa se-
orang mester akan mengantarkan
orang jang akan djualan permalta!

Alasan kedua menurut terdak-
wa ialah, karena perampokan itu
diperintahkan oleh seorang bekas
major, tn Dr. Suki-
man, jang ketika pemeriksaan jtu
dilakukan, tidak datang mengha-
diri persidangan sebagai
Mungkin alasan p'e'r}nmh itu, ka-

ibunja  telah mengalami
penghinaan jtu. Tapi
apakah sebabnja penghinaan ha-
rus dibalas dengan perampokan?

Toh ada pengadilan untuk min-
tak keadilan, kalay betul telah
mengalami  penghinaan, maka
Orang jang menghina ity dapat di-
adukan dan dihukum kalau ternja-

anaknja

saksi.

rena
anehnja,

ta betul teiah menghina orang.
Apa lagi menghina orang jang
terhormat, seperti Nj. Dr. Supki-

11 man jang suampinja pernah djadi
# Perdana Menteri dan anaknja per-

nah djadi major T.N.L

[ 2
ﬂ‘l Serba aneh memang di Indone-
Ky | sia inj.
.a.f Entah berapa hukuman jang
. akan diterima oleh ahli hukum
H jang melanggar hukum itu nanti.

Belum tahu. Jang tahg tentu

abli hukum pula,

UBI MEMBAWA MAUT.

Jang tidak masuk2 di'akal ba-
njak pula kedjadian rupanja dita-

KOMENT

ada hubungan pamili antara.

Mmpuan entah suami isieri

tidak, tiada diterangkan)

Kareéna rupanja sudah tidak bisa

lagi ‘menahan telah

12 laparnja,

memberanikan diri memasuki ke-
bun penduduk didesa Djemawan,
Djatinom (Klaten) untuk meng-
ambil ketela (ubi kaju).

Tapi malang bagi kedua orang
jang tidak mati kelaparan itu, sa-
tu diantaranja - jaity jang laki2 -
menemui  adjalnja. Ta dikrojok
oleh penduduk csetelah ketahuan,
Jang perempuan masih mudjur,
ia hanja ditangkap dan diserahkan®
kepada polisi. Perempuan ini ten-
tu akan lebih merasa beruntung
lagi nanti kalau ia sudah dimaSuk-
kan - atas nama keadilan tenty -
kedalam pendjara. Ia akan dapat
makan disana dengan tidak usah
mentjuri lagi dengan segala risj-
konja seperti jang dialami oleh
laki® kawannjacsenasib itn.

Beginilah gambaran masjarakat
kita sekarang, Tupanja, dimana si
Ketjil hanja karena soal perut la-
par dan sepotong ubj kaju
bisa menemui adjalnja, sedang-
kan si Besar dengan T‘E‘Illd;]hm{_hipui

sadja,

menjikut harta dan kekajaan ta-
nah air untuk hidup mewah dan
berlebih?an dan buka mulut
sar untuk mentjap setiap orang
jang berani protes dan kritik ke-
adaan? jang sangat pintjang, seha-
gai pengatjau.”

Demikian berita itu.

Rasanja komentar lebih djauh
tidak perlu lagi. Pembatja sendiri
sudah dapat tjukup bahan untuk
sendiri, Tersilah

he-

beri komentar
pada masing? kita.

PEMAKAIAN TRAKTOR

Traktor biasa dipakai untuk
memudahkan mengerdjakan ta-
nah. Agar djangan melulu oleh
Tenaga traktor

itu

tangan manusia.
adalah tenaga mesin,
lebih kuat dari tenaga orang. Dja-
di traktor itu baik, kalau diguna-
kan untuk maksud itu.

karena

Tapi di Sumatera Timur bela-

kangan ini sudah banjak betul
terdjadi soal pen-traktoran tanah.
Jang tidak disukai oleh petani
jang menggarap tanah itu. Sebab
maksud mentraktor jalah mera-
takan dan menghabiskan - Semua
jang ada diatas tanah itu. Agar

sitani djangan tinggal disitu lagi.
Pindah ketemapat lain. Disedia-
kan djuga tanah untuknja. Hanja
tanah jang dikcrdjakannja selama
ini harus ditinggalkannja, sebab
mau dikembalikan kepada djura-

v

<

AR |

LAT

besar itu. Kenapa djustri

g telah digarap dan di-

pak tami bertahun? ity

jang dimintak kembali, sedang

rdjakan si rakjat

dikembalikan

malaMan

jang i
kepada pemerintah. Ketiga lagi,
kenapa pihak pemerintah, jang

katanja nasional, pembela rakjat
d.s.b. ita, harus, mesti dan wadiib
berpihak kepada tuntutan modal
besar asing itu, dan terhadap rak-
jat harus, mesti dan wadjib me-
nentang dan menolak segala tun-
tutannja. Jang dikemukakan de-
ngan berbagai matjam tiara dan
menempuh berbagai djalan, mu-
lai dari daerah sampai ke Peme-
rintah Pusat di I)]uimrta.

Apa sebab dikatakan begitu,
ialah karena selalu sadja rakjat
jang pindah. Tidak ada jang ti-
«dak. Dan kalau ada jang tidak
mati, fanahnja ditraktor.
Protes tidak diperdulikan, de-
monstrasi tidak = djuga. Malahan
jang mungkin diterima rakjat ia-
lah tuduhan sebagai pengatjau.

Tjilaka memang djadi rakjat
merdeka jang th’k&mmi
oleh modal besar
sumber? kekajaannja. Sampai ada
diantara kaum tani itu jg. mati
menggantung diri, setelah melihat
hasil keringatnja jg. bertahun?
dimusnahkan semua oleh traktor.

lantas

negara

asing segala

Dan rakjatjang disuruh pindah
itu tidak sedikit. Ada perkam-
pungan jang sampai ratusan dan
ribuan orangnja. Itu semua harus
pindah. Karena tanahnja dimintak
kembali dan akan dipakai oleh
modal besar asing. Padahal tanah
oleh modal
banjak.

jang belum
asing itu_sendiri masih
Jang kosong itu sadja dikerdjakan
kenapa ? Padahal tanah disekitar
kota Medan itu pada umumnja
adalah jang diberikan konsessinja
kepada modal asing untuk mena-
nam tembakau, Dan kebun tem-
bakau tidak mesti tumpuk
djadi satu, Banjak terpisah?. Ada
djuga jang sampai djauh. Sebab
jang ditanami ity, ialah bagian
jang sudah tjukup umurnja (Ja-
manja) dibiarkap kosong. Baru
Idil:mumi lagi dengan tembakau,

dipakai

itn

Tapi njatanja tidak begitu,
Rakjat harus pindah, karena ta-
nahnja  dimintak moda] asing

kembali. Tidak mau pindah lan-
tas ditrgktor. Sekalipun orangnja
gantung diri karena tidak tahan
melihat perbuatan jang kedjam
terhadap dirinja itu. Tidak apa.
Bagi rakjat Indonesia jang ma-
lang: (entah untung) telah merde-
ka ini rupanja sudah tersedia ber-
matjam? djalan untuk hidup dan
djuga berbagai djalan untuk ma-
ti. Diantaranja mati karena pema-
kaian traktor,

No.
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OMONG SEORANG PEMIM-
PIN.
Dr. Sukiman Seorang pemjm-

yn jang terkemuka dari Masjumi,

I partar Islam, Sudah pernah
djadi perdana menteri dan terke-
lengan razzia Agustusnia.

Is memberikan k eterangan pa

da surat

Dat, karéna ada pi
narik keuntungan dy-

' itu
Tentang keamanan Dr. Suki-
man menjatakan bahwa kalau di
Indonesia_diperlukan SOB untuk
elindungi keamanan, maka ter-

ilah kegemparan, dan orang
Mmepuntut supaja ditjabut. ‘Tapi
peraturan sebagai SOB itu di “In-
dia sampai sekarang masih berla--
ku dengan tidak banjak bitjara,
karena diketahui manfa’atnja ba-
gi keamanan.

India terhadap luar negeri me-
megang politik bebasnja, tapi ter-
hadap dalam negeri sangat tegas,
Kata Sukiman, di India tiap ana-
sir komunis jang nampak akan
berkembang ditindas dengan ke-
kerasan. Semua bukn dan brosur
merah dibeslag, dan begitu pula
organisasi merahnja. Tidak demi-
kian di Indonesia ...............

Begitu keterangan pemimpin
jang bernama Dr. Sukiman.

Yang mengenai keamanan, pem-
batja sudah tahu politik Sukiman.
Sampai anggota? parlemen jang
tidak kormunispun® harus mering-
kuk  dalam ‘pendjara. Tty jang
aman menurut Sukiman, rupanja,
Sedang jang memBunyuhj rakjat
dan pegawai negeri siang dan ma-
lam, itu bukan gangguan keaman-
an, menurut dia. Jang menggang-
gu keamanan ialah diantaranja
anggota? parlemen, karena ity ha-
rus masuk pendjara dengan tidak
ada alasan, sampai sekarang ti-
dak dapat dibuktikan oleh Dr.
Sukiman, Rasanja menurut adjar-
an agama Islam, bukan inj jang
aman dan adil

Tentang mengenai India, kete-
fangannja itu menggelikan, Masa
orang seperti Dr. Sukiman, jang
telah mempunjai kontjo, menteri
luar negeri, mr. A. Subardjo, tj-
dak pernah dapat keterangan tep-
tang India. Bahwa di New Delhi,
kedutaan Sovjet amat besar dan
gagahnja, Ditiap kota besar ada
konsul dan konsuldjenderal Sov-
jet. Bahwa bukuy2 merah, sedjak
dari toko sampai Kepinggir djalan

banjak sekali didjual ditiap? kota,
sampai kedesa di India. Dan har-

ganja paling murah diseluruh
Asia. Bahwa di Kalkutta sendiri
ada harian? merah, Kota jang be-

lum boleh dikata merah, Djangan_

dikata kalau dikota? seperti Mad-
TS | d.L.l. Bahwa di Bom-
bay «fk. Blitz Jjang paling ,.dita-
kit di India, sar dan

menjelundug masuk Kkesetiap
Kantor pemerintah diseluruh In-
dia, karena bay pembesar jang
mau batja, dan harus batja. Bah-
wa di Parlemen India Fraksi
komunis. Bahwa disalah satu dae-
rah besar jang mempunjai k

rintahan dan perwakilan

itnja sudah dipegang oleh BO-

longan merah? Bahwa madjallah

dan lektur komunis dari negeri?
luar banjak sekali mastik ke India
dengan bebas, tidak dipagari oleh
imigrasi dan kedjaksaan
agung seperti di Indonesia. Bahwa

duri

buku? jang dibawa orang masuk
ko India tidak diperiksa. Bahwa
di India bebas membatja dan be-
bas berbitjara dan menulis. T idak
usah mintak idjin untuk rapat, se-
kalipuly dilapangan terbuka, (Ma-
na dan apa jang sematjam S.0.B.
di India itu?) Masa ini semua Dr.
Sukiman tidak tahu. Pegawai? ke-
menterian luar negeri toh ada di-
perwakilan? Indonesia India.
Bok tanja dulu, kalau tidak tahu.
Atau barangkali sengadja Dr. Su-
kiman tidak mau menjebut jang
bendr, hanja sekedar menundjuk-
kan keinginan jang tersembuniji
dihati “ketjilnja, Sekalipun untuk
mengeluarkan itu perlu ia mem-
bohong berdusta. Karena
mungkin tidak tahu bagaimana
hukumnja berdusta itn menirut
agama Islam.

Sebab kalau tahu, masa anggo-

di

dan

ta? parlemen dimasukkannja ke- .

pendjara dengan tidak: ada ala-
san. Bahwa itu satu dosa karena
berbuat aniaja terhadap sesama
manusia, Mungkin dja®han seka-
rang banjak orang tidak hirankan
dosa lagi, kareha telah naik djadi
pPemimpin, punja kedudukan,
pangkat, uang, harta melimpah
ruah, sekalipun dengan djalan ri-
ba atau korupsi dapatnja. Semua
itu rupanja tidak dapat lagi ,.di-
makan” oleh dosa. orangnja jang
punja itu, tidak usal takut huku-
man Tuhan lagi, sudah boleh ber-
buat dan Biljura H;Zr.l.'ld“sﬂjil sadja,
kadang? dengan memakai nama
Allah pula lagi

A'udzubillahiminasjsjaithanir-

rodjiim Ja Allah, lindungilah
hambaMu . dari gangguan  sjei-
than ! Amiws! !

Si Buteit.
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